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ABSTRAK

Fenomena kerukunan beragama pada subak Airsatang menarik untuk
dicermati ditengah maraknya konflik bernuansa agama yang terjadi pada negara-
negara dengan pluralitas agama termasuk Indonesia, Namun demikian, hal ini
tidak terjadi pada subak Airsatang yang secara historis menunjukkan tidak pernah
terjadi konflik bernuansa agama, walaupun subak adalah organisasi tradisional
petani Bali yang dilandasi oleh konsep-konsep Hindu. Dengan demikian penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji kerukunan antara Umat Hindu dan Umat
Islam pada subak Airsatang, sehingga penelitian ini diharapkan akan menambah
kajian-kajian pendidikan kerukunan yang telah ada sebelumnya dengan objek dan
sudut pandang yang berbeda.

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah
bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang?; (2) Bagaimanakah
implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang?; (3) Nilai
pendidikan kerukunan antar umat beragama apakah yang terdapat dalam kegiatan
subak Airsatang?

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kualitatif dengan
menggunakan beberapa metode penelitian, antara lain: (1) teknik observasi; (2)
teknik wawancara; dan (3) teknik pencatatan dokumen.Teori yang digunakan
sebagai landasan pikir dalam penelitian ini adalah (1) Teori Interaksi Sosial dari
Gillin and Gillin; dan (2) Teori Pendidikan Konstruktivisme dari Peaget.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa (1) Bentuk-bentuk
kerukunan dalam interaksi sosial antara umat Hindu dengan umat Islam pada
subak Airsatang meliputi kerukunan dalam interaksi sosio religious; kerukunan
dalam interaksi ekonomi dan kerukunan dalam interaksi keamanan dan ketertiban.
(2) Implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang adalah
adanya akulturasi kebudayaan terutama terjadi dalam bidang bahasa serta dalam
pelaksanaan upacara keagamaan di subak; terjadinya perkawinan lintas agama;
dan kenyamanan dalam beribadah. (3) Nilai-nilai pendidikan kerukunan antar
umat beragama dalam kegiatan subak Airsatang adalah nilai pendidikan toleransi;
nilai pendidikan gotong royong; nilai pendidikan disiplin; nilai pendidikan kerja
keras dan nilai pendidikan demokratis.

Kata Kunci : Kerukunan, Umat Hindu, Umat Islam dan Subak

xii




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajemukan bangsa Indonesia, termasuk dalam hal agama merupakan
«ckayaan budaya nasional yang dapat menjadi kebanggaan. Namun di sisi lain, di
nalik kemajemukan seperti itu dapat menjadi salah satu potensi sosial yang
memendam berbagai sumber konflik laten dan sewaktu-waktu bisa saja muncul
menjadi bencana nasional. Perlahan namun pasti, konflik-konflik tersebut akan
mengarah ke bentuk separatisme, yaitu keinginan untuk memisahkan diri dengan
“egara Kesatuan Republik Indonesia. Bukti-bukti menunjukkan bahwa stiap
kelompok menghidupkan simbol-simbol agama dalam suatu konflik, misalnya
terjadi di Ambon, Tolikara dan di beberapa daerah lain di Indonesia. Kejadian ini
‘enfunya menjadi tanda tanya besar dalam konteks multikulturalisme di Indonesia.
Padahal, dalam konteks multikultur, masyarakat yang memiliki agama yang
oerbeda, dengan kebudayaan yang berbeda, diharapkan dapat hidup bersama dan
menerima kehadiran agama lain itu dalam konteks kesetaraan, toleransi, saling
menghargai, dan lain-lain (Atmadja, 2007).

Sikap fanatisme berlebihan yang menjadi legitimasi dari semua perilaku
pemaksaan konsep-konsep keagamaan kepada orang/kelompok lain yang berbeda

xeyakinan, merupakan salah satu masalah yang dapat mengganggu jalannya

multikulturalisme. Ekslusivisme agama yang terus mengembang, sebaliknya

ssmangat multikultur yang diabaikan akan menjadikan eksistensi bangsa




dipertentangkan, melainkan perbedaan tersebut hendaknya dipergunakan untuk
memperkaya wawasan dalam menjaga kerukunan hidup beragama.

Oleh karena itu, berbagai tindakan, baik secara swadaya maupun kebijakan
politik dilakukan untuk mengeliminasi kemungkinan terjadinya konflik antaretnis,
antaragama, dan sebagainya. Dibentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) merupakan regulasi pemerintah untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya konflik antarumat beragama. Di Bali dibuatnya Kesepakatan Bersama
antar-Lembaga Keagamaan menjelang Hari Raya Nyepi, juga menunjukkan gejala
vang serupa.

Dalam rangka mengatasi konflik antarumat beragama ini, toleransi
merupakan hal yang sangat diperlukan. Konsep toleransi seharusnya
mengisyaratkan pengakuan atas kehadiran kebudayaan lain, kebudayaan yang
berbeda dengan kebudayaan setempat (Kimball, 2003:15). Toleransi merupakan
konsep ideal dalam membina kerukunan umat beragama. Konsep ini mendapatkan
legitimasi dari ajaran masing-masing agama misalnya, konsep toleransi Hindu
vang dituangkan dalam ungkapan Vasudeva Kutumbakham (semua makhluk
bersaudara) atau Tat Twam Asi (itu adalah akamu) atau - “lakum dinukum
waliyaddin; bagiku agamaku, bagimu agamamu” dalam agama Islam.

Keberhasilan dalam menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama
dapat dijumpai di beberapa daerah yang masyarakatnya cukup heterogen dapat
hidup berdampingan selama berabad-abad lamanya. Kenyataan ini ditunjukkan
oleh umat Islam dan Hindu di Desa Medewi, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten

Jembrana. Berdasarkan fakta historis diketahui bahwa di desa ini belum pernah

terjadi konflik antaragama yang sampai menimbulkan pertumpahan darah. Salah




satu fenomena menarik untuk diteliti terkait dengan kerukunan umat beragama
adalah berbaurnya Umat Hindu dan Umat Islam dalam sebuah lembaga tradisional
pertanian, yaitu subak Airsatang. Dikatakan demikian, mengingat subak adalah
organisasi pengairan tradisional Bali yang erat kaitannya dengan agama Hindu,
dicirikan dengan adanya Pura Ulun Subak (Sutawan, 2008:5).
Dari aspek filosofis dapat kita lihat bahwa petani Bali sangat yakin bahwa
Tuhan berada di dalam setiap ciptaan-Nya. Jadi alam semesta: bumi, tanah, air,
adara, sinar, akasa, binatang, tumbuh-tumbuhan termasuk pekerjaan serta materi
ainnya adalah ciptaan Tuhan, itu berarti bahwa di dalam ciptaan-Nya ada
«ckuatan Tuhan. Dalam kitab suci ada disebutkan “4ham Brahma Asmi” atau
Tat Twam Asi” yang maksudnya bahwa Tuhan ada pada setiap individu. Petani
vang mencintai lahannya yang dikerjakan, mencintai tumbuhan yang dia tanam,
mencintai binatang yang dia pelihara, mencintai air yang ada di lahannya,
mencintai pekerjaan sebagai petani, maka ia akan merasakan kebahagiaan dan
cedamaian yang tinggi dalam hidupnya (moksartam Jagaddhitaya ca it dharma).
-Oonsep agama ini yang selanjutnya kita sebut sebagai struktur dalam (inti)
“wujudkan secara lebih konkret lagi dalam bahasa, kesenian, teknologi, yang
smbuh subur dalam wadah lembaga tradisional subak. Dalam setiap kegiatannya,

wzran Tri Hita Karana sangat menonjol diterapkan oleh para petani anggota

Bergabungnya masyarakat Islam dalam subak Airsatang dapat dipandang
chagal salah satu bentuk interaksi antara Umat Hindu dan Umat Islam pada

ax Airsatang di Desa Medewi. Berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan

“.zoupaten Jembrana jumlah anggota sekaa subak mayoritas beragama Islam. Dari




n

«<eseluruhan jumlah sekaa subak sebanyak 125 orang beragama Islam. sedznckan
sekaa subak yang beragama Hindu sebanyak 25 orang. Fenomena tersebut
menarik untuk dicermati, di tengah maraknya konflik bernuansa agama pada
negara-negara dengan pluralitas agama. Secara teoretis, semakin beragamnya latar
belakang sosial keagamaan dalam suatu masyarakat maka semakin besar peluang
timbulnya konflik sosial. Namun demikian, hal ini tidak terjadi pada subak
Alrsatang karena anggotanya menunjukkan fenomena kerukunan dan saling
toleransi. Dengan mengadakan penelusuran lebih lanjut dimungkinkan untuk
menemukan cara-cara berinteraksi lainnya yang secara fungsional mampu
menjaga keharmonisan kedua agama ini. Di samping itu, belum pernah ditemukan
penelitian yang mengungkap masalah tersebut. Inilah yang melatarbelakangi
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang nilai pendidikan kerukunan

antar umat beragama dalam kegiatan subak Airsatang di Desa Medewi Kabupaten

Tembrana.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang?
2. Bagaimanakah implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak
Airsatang?

Nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama apakah yang terdapat dalam

kegiatan subak Airsatang?




2 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
-ndeskripsikan pola kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang di
=sa Medewi, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Dengan demikian,

enclitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian yang berkaitan dengan
mendidikan kerukunan antar umat beragama.

129

Tujuan Khusus

Berdasarkan tujuan umum yang telah disusun di atas, dapat dijabarkan

scherapa tujuan khusus sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai
berikut.
Untuk mengetahui bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak
Alrsatang.
- Untuk mengetahui implikasi kerukunan antar umat beragama pada subak
Alrsatang.
Untuk mengetahui nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama apakah

vang terdapat dalam kegiatan subak Airsatang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

1
- ava

endidikan agama dan kebudayaan, yakni nilai pendidikan kerukunan antar umat




neragama pada subak Airsatang yaitu sebuah lembaga :rigasi petani Bali yang
dilandasi oleh konsep Hindu. Di sisi lain hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan perbandingan bagi penelitian sejenis yang dilakukan pada objek
vang lain.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
vepada masyarakat tentang nilai pendidikan kerukunan antara umat beragama
pada subak Airsatang di Desa Medewi, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten

‘embrana. Bahkan secara lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat

ijadikan sebagai rujukan dalam membangun kerukunan antar umat beragama.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA, DESKRIPSI KONSEP, LANDASAN TEORI
DAN MODEL PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang kerukunan antar umat beragama pada sekaa subak,
cpanjang pengamatan penulis belum ditemukan. Namun demikian, berkaitan
“engan nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama pada organisasi subak
-rdapat beberapa hasil penelitian, makalah maupun artikel yang relevan dijadikan
~zhan kajian dalam penelitian ini.

Pitana dan Setiawan, AP. (2004) dalam sebuah buku yang berjudul
‘evitalisasi Subak dalam Memasuki Era Globalisasi”. Dalam tulisannya itu

ana dan Setiawan menghendaki agar subak tetap dipertahankan dan bahkan

“berdayakan, karena subak merupakan pilar penyangga dan akar budaya Bali.
2ku ini penting untuk dikaji untuk memahami organisasi subak secara utuh, baik
uktur organisasi, aturan (awig), upacara keagamaannya (eedan pangaci) dan
=n sebagainya. Dengan itu penulis dapat melihat bentuk interaksi anggota subak
:ng beragama lain di dalam ranah parhyangan, pawongan dan palemahan.
winyva, pemahaman terhadap ke tiga ranah dalam kegiatan subak seperti itu
swat mengantarkan penulis untuk mengetahui bentuk-bentuk kerukunan pada
"ok Alirsatang.

Jamil, dkk (2014) dalam buku Pelangi Agama di Ufuk Indonesia; Fakta

= Cerita Kerukunan Beragama bercerita tentang potret nyata kerukunan umat

werzzama yang telah lama hidup di wilayah Nusantara, sekaligus sebagai sebuah




arisan nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam bukunya itu Jamil, dkk
mengajak menyaksikan dan mengeksplorasi fakta-fakta kerukunan umat beragama
ang terdapat di sejumlah wilayah Indonesia.
Buku karya Jamil, dkk tersebut dapat relevan untuk dikaji dalam rangka
-nemukan bentuk-bentuk kerukunan serta implikasi yang ditimbulkannya di
“zlam organisasi subak, bahkan lebih luas lagi bagi masyarakat di Desa Medewi.
Eck (1982) seorang doktor di Yale University melakukan penelitian
-ntang hubungan antara umat beragama Kristen dan umat beragama Hindu di
211 dengan judul “The Church in Bali: Mountainwards and Seawards”. Dalam
wtikelnya tersebut Eck membahas tentang keberadaan gereja di Desa
mbingsari, Kabupaten Jembrana. Hasil penelitian Eck menunjukkan bahwa
-7zja pertama yang dibangun di Blimbingsari adalah pada tahun 1972. Bangunan
c=reja tersebut mengikuti struktur bangunan suci umat Hindu di Bali, yaitu pura.
=reja di Blimbingsari dibangun dengan konsep yang mengacu ke gunung
untainward) dan ke laut (seaward). Para penganut Agama Kristen di sana
“2k ingin mengikuti bentuk bangunan gereja di Eropa meskipun bahan-bahannya
<2n disediakan oleh orang Belanda. Mereka juga menolak digunakannya alat-alat
« Barat, yaitu organ dan gitar sebagai pengiring doa mereka di gereja.
wcka lebih tenteram membangun gereja dengan arsitektur bangunan pura
wmz jiwa mereka masih menyatu dengan konsep gunung dan laut. Mereka
» mempercayai arah utara sebagai arah yang suci dan arah selatan (laut)
“szzi tempat melebur roh mereka. Demikian juga dengan instrumen pengiring

=1 gereja, mereka lebih suka menggunakan gamelan Bali karena musik

wcout bisa menyatukan jiwa mereka dengan lingkungan masyarakat Bali.




10

Artikel tersebut menunjukkan bahwa agama Kristen bisa mengadopsi
<ebudayaan Bali untuk aktivitas keagamaannya, bahkan dapat lebih memantapkan
imatnya dalam beribadah. Akan tetapi, hal tersebut juga dapat dipandang sebagai
sirategl adaptasi umat Kristen agar dapat diterima oleh masyarakat Bali yang
mayoritas Hindu. Artikel tersebut dapat dijadikan petunjuk bahwa umat yang
minoritas pemeluknya dapat melakukan langkah-langkah adaptif agar dapat
Ziterima dalam suatu wilayah yang mayoritas agamanya berbeda. Buku ini relevan
“iiadikan bahan kajian sebagai referensi di dalam hal melihat bentuk kerukunan
“zn dampak kerukunan antarumat baragama pada subak Airsatang yang erat

ziiannya dengan kebudayaan Bali.

Putra (1984) melakukan penelitian tentang kerukunan antarumat beragama
wristen dan umat beragama Hindu di Bali. Kerukunan antara kedua umat
wcragama yang berbeda ini tercermin dalam kehidupan masyarakat melalui

~zanisasi tradisional, yaitu banjar. Melalui banjar masyarakat Hindu di Bali
menerima masyarakat dari umat beragama Kristen sebagai anggotanya. Demikian
'z dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan di bawnjar, umat beragama Kristen
wzz dilibatkan seperti dalam pasukadukan ‘kegiatan yang sifatnya suka dan
~wxz’. Kondisi semacam ini dapat terwujud karena orang Bali (Hindu) memiliki
wzkier atau sifat yang terbuka sehingga mereka dapat menerima orang luar
wmat Kristen) menjadi bagian mereka.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara umat

~m=izn dan Hindu di dalam organisasi tradisional banjar dapat berlangsung

wwarz timbal-balik. Interaksi terjadi karena adanya penerimaan dari umat Hindu

“walap umat Kristen, sebaliknya umat Kristen juga bersedia dilibatkan atau ikut
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=rta dalam aktivitas zcz1t (pasukadukan). Penelitian ini dipandang cukup relevan
ntuk melihat interaksi antara umat Islam dan umat Hindu, terutama untuk
melihat keterlibatan umat Islam dalam aktivitas sekaa subak Airsatang. Terlebih
221 dalam kaitannya dengan kegiatan upacara keagamaan, karena pada prinsipnya
»ak merupakan lembaga irigasi yang dilandasi oleh konsep Hindu.
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Sayu Putu Sumadi dalam skirpsinya
serjudul “Pola Interaksi Masyarakat Islam dengan Masyarakat Hindu di Desa
-hsumbul”. Hasil penelitian ini menunjukkan desa pakraman di Bali bersifat
=whuka, baik dalam ekonomi, hukum, sosial, kebudayaan maupun politik.
=ierbukaan ini membuka peluang terjadinya interaksi antarkebudayan dan
aragama, baik langsung maupun tidak telah membentuk sistem dan struktur
wasvarakat Hindu di Bali relatif lebih beragam. Berdasarkan hasil analisis
«<riptif disimpulkan bahwa adaptasi umat Islam di Desa Pakraman Yehsumbul
wrat dilihat dalam beberapa bentuk, seperti adaptasi kultural, adaptasi
“cawinan, adaptasi tingkah laku, dan peminjaman budaya. Adaptasi ini
warbelakangi oleh adanya keinginan untuk menjaga sistem dan struktur
wesvarakat, menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, dan menjaga
“=armonisan kehidupan.
Penelitian tersebut paling tidak menunjukkan bahwa telah terjadi interaksi
warz komunitas Islam dengan komunitas Hindu di Desa Yehsumbul. Dengan
mikian penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk melakukan
weiiian sejenis pada sekaa Subak Airsatang di Desa Medewi dengan lebih

memcvankan pada bentuk-bentuk kerukunan, implikasi dan nilai pendidikan

~wwunan yang terdapat di dalamnya.
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Dar1 beberapa pustaka yang dikaji di atas dapat dipahami bahwa
s-enderungan interaksi dan adaptasi antar umat beragama di Bali terjadi karena
cransi. Sebaliknya, belum ditemukan penelitian yang memfokuskan pada nilai
wendidikan kerukunan pada sekaa subak. Hal ini merupakan peluang untuk
-ngungkap nilai pendidikan kerukunan yang ditransformasikan di dalam subak
atang. Dengan demikian penelitian ini akan menambah kajian-kajian
-rukunan yang telah ada sebelumnya dengan objek dan sudut pandang yang

erbeda.

-2 Deskripsi Konsep

Dalam kaitannya dengan beberapa istilah yang digunakan untuk
-rangkai judul, yaitu “Nilai Pendidikan Kerukunan Antar Umat Beragama Pada
mak Airsatang di Desa Medewi Kabupaten Jembrana”, maka ada beberapa
mponen atau istilah yang perlu mendapatkan penjelasan, yaitu konsep nilai,
nlidikan, kerukunan umat beragama dan subak.

=21 Nilai
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai: (a)
wrzz dalam arti tafsiran, (b) harga sesuatu, (c) angka kedalaman, (d) kadar mutu,
anyak sedikitnya isi (Anwar,2001:290).

Sementara Durkhiem (dalam Kahmad, 2002:59) mengartikan nilai
mezz1 “konsep kebaikan yang diterima secara umum” atau “keyakinan yang

memsahihkan keberadaan dan pentingnya struktur sosial tertentu serta jenis

“i2xu tertentu yang ada dalam struktur sosial tersebut”. Hal ini sejalan dengan

womrziaan Triguna (2002:1) bahwa nilai dinyatakan sebagai sesuatu yang
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Disamping berupa pandangan mengenai hal yang luhur, nilai juga dapat berwujud
-ara, pola tindakan, dan struktur sosial. Karena itu, nilai acapkali diyakini sebagai
-epresentasi komitmen moral bagi para anggota komunitas tertentu yang dijadikan
scuan dalam hidup bersama, digunakan sebagai sumber apresiasi, berkreativitas,
ian mengungkapkan berbagai kata hati.

2.2.2 Pendidikan

Dalam bukunya “Planing for Teaching, an Introduction to Education”

“echey (1968:489 dalam Syam, 1980:4) menyatakan bahwa istilah pendidikan

~erkenaan dengan fungsi yang sangat luas dari pemeliharaan dan perbaikan

-hidupan suatu masyarakat, terutama membawa warga yang baru (generasi

sda) bagi penunaian kewajiban dan tanggungjawabnya di dalam masyarakat.

»41 pendidikan menurutnya adalah suatu proses yang lebih luas daripada proses
-~z berlangsung di dalam sekolah saja.

Sementara itu, Anshari (1983:47) menyatakan bahwa pendidikan sebagai

=1 usaha manusia yang dilakukan dengan sadar untuk mempengaruhi prilaku

=znusia lainnya menuju ke arah perubahan normatif. Secara empiris perubahan

~1aku tersebut menunjukkan adanya nilai tambah secara berarti, baik kuantitatif

wwopun kualitatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam konsep pendidikan

andung sejumlah unsur utama yang meliputi: (1) peserta didik, sebagai

shan atas persoalan pendidikan itu untuk siapa; (2) untuk apa, yang disebut

- tujuan sebagai jawaban mau dibawa kemana peserta didik itu, atau sosok

i ww-usia macam manakah yang diidealkan; (3) bahan apakah, sebagai unsur

i atau bahan belajar yang harus diberikan kepada peserta didik guna
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menjamin tercapainya tujuan pendidikan; (4) oleh siapa, sebagai unsur pelaku
wendidikan yang dalam istilah sehari-hari acapkali disebut sebagai tenaga
-pendidikan atau guru; (5) unsur hasil pendidikan, sebagai jawaban atas
~ersoalan bagaimana kita tahu bahwa usaha pendidikan itu membuahkan hasil
—merti yang diharapkan, yang dalam istilah sehari-hari unsur tersebut acapkali
sebut sebagai unsur penilaian pendidikan. Kelima unsur pendidikan tersebut
serialian secara sistemik yang berarti adanya interaksi dan interdipensi dinamik
wara satu dengan lainnya.
Dalam buku Modern Philosophies of Education, Brubacher mengartikan
wndidikan sebagai proses timbal balik dari tiap pribadi manusia dalam
vesuaian dirinya dengan alam, dengan teman, dan dengan alam semesta. Ia
-upakan pula perkembangan yang terorganisir dan kelengkapan dari semua
-nsi manusia: moral, intelektual dan jasmani (Syam, 1980:6-7). Dengan
nikian, pendidikan bukan hanya sekedar membentuk manusia terampil dalam
w=lakukan pekerjaan tertentu, tetapi juga membina dan mengembangkan nilai-
= kemanusiaan agar menjadi manusia yang matang dan dewasa, yaitu
sususiawi. Maksudnya adalah manusia yang bertagwa dan beriman kepada
swan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, bernalar dan cerdas,
swmpu berkomunikasi sosial dan global, sehat dan mandiri (Sukarma, 2005:39).
Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional dijelaskan dalam Undang-
wiang Nomor 20 Tahun 2003 pada bab II, pasal 2 dan 3 sebagai berikut. Dalam
= 11. pasal 2 ditegaskan bahwa Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan

wizng-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Selanjutnya,

wwiz bab I, pasal 3 ditegaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi




mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
~ermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
~erkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
~ertaqwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
“cperti banyak dijelaskan dalam filsafat pendidikan bahwa pendidikan pada
wakikatnya memberikan wawasan agar manusia mengerti dan memahami dirinya
-hagai manusia yang berkesadaran, bermoral, dan berkemanusiaan. Dengan
‘=mikian manusia dapat “menjadi” dirinya, baik bagi dirinya sendiri maupun
=ng lain dan lingkungannya sehingga mampu hidup berdampingan secara
wmonis dengan sesamanya, bahkan dengan segala makhluk. Inilah yang disebut
==nusia matang dan dewasa yang mampu bertanggung jawab, baik bagi dirinya
-~diri maupun terhadap orang lain dan lingkungannya.
Sehubungan dengan hal itu, Komisi Internasional tentang Pendidikan
«uk abad ke 21 merekomendasi UNESCO bahwa pendidikan masa depan yang
wprehensif setidaknya mengakomodasi empat pilar utama, yaitu (1) belajar
wuk mengetahui (learning to know); (2) praktek, berbuat, dan melakukan
“agai kreativitas atas dasar pengetahuan yang dimiliki (learning to do); (3)
-2 didik dimotivasi utuk mampu hidup dalam kebersamaan, kesejajaran, dan
=raan yang dilandasi oleh rasa kasih sayang serta percaya satu sama lain
ming to live together), dan (4) peserta didik dibimbing untuk tetap mampu
woertahankan  identitas dirinya sendiri dengan segala karakteristiknya
isme) yang berbeda satu sama lain (learning to be) (Yahya, 2003:17).

we=n kata lain, pendidikan masa depan harus mampu memberikan penekanan

i
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pada seperangkat tindakan cerdas, bertanggungjawab, dan mampu memelihara
«ebersamaan dan kemitraan.

Tujuan pendidikan tersebut berusaha untuk diwujudkan melalui satuan
pendidikan, baik formal, non formal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur
cendidikan yang terstruktur dan berjenjang, terdiri atas pendidikan dasar,
rendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur
rendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
“an berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

ngkungan. Berdasarkan realitas dan peranan ketiga lembaga pendidikan ini,
maka ahli pendidikan Indonesia Dr. Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga
-mbaga pendidikan tersebut sebagai fripusar pendidikan. Artinya, tiga pusat
wendidikan yang secara bertahap dan terpadu mengemban tanggung jawab

»endidikan bagi generasi mudanya.

| -23 Kerukunan Umat Beragama
Indonesia adalah salah satu negara yang menerapkan masyarakatnya
3 wwiuk hidup rukun. Sebab kerukunan merupakan salah satu pilar penting dalam
memelihara  persatuan rakyat dan bangsa Indonesia. Tanpa terwujudnya
cukunan diantara berbagai suku, agama, ras dan antar golongan bangsa
nwionesia akan mudah terancam oleh perpecahan dengan segala akibatnya yang

-2k diinginkan (Jamil, dkk, 2014:23).
Kerukunan dapat diartikan sebagai kondisi hidup dan kehidupan yang

ncerminkan suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, hormat menghormati,

w2z menghargai, tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan ajaran agama dan
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-pribadian pancasila. Kerukunan hidup umat beragama di Indonesia dipolakan
~zlam Trilogi Kerukunan yaitu:
*.erukunan intern masing-masing umat dalam satu agama lalah kerukunan di
antara aliran-aliran/ paham-paham/ mazhab-mazhab yang ada dalam suatu
umat atau komunitas agama.
“erukunan di antara umat/ komunitas agama yang berbeda-beda Ialah
cerukunan di antara para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda yaitu di
:ntara pemeluk islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan
Budha.
“erukunan antar umat/ komunitas agama dengan pemerintah Ialah supaya
“upayakan keserasian dan keselarasan di antara para pemeluk atau pejabat
szama dengan para pejabat pemerintah dengan saling memahami dan
menghargal tugas masing-masing dalam rangka membangun masyarakat dan
=zngsa Indonesia yang beragama (Jamil, dkk, 2014:33).

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup manusia yang

|

miliki bagian-bagian dan tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-sama,
« =z olong menolong, toleransi, tidak saling bermusuhan, saling menjaga satu
mma lain.

Kerukunan antar umat beragama dapat dikatakan sebagai suatu kondisi
+ dimana semua golongan agama bisa hidup berdampingan bersama-sama

wope mengurangi hak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban

wwmanva. Artinya, mengupayakan agar terciptanya suatu keadaan yang tidak ada

- e OF

wemiangan intern dalam masing-masing umat beragama, antar golongan-

mzzn agama yang berbeda satu sama lain, antara pemeluk agama yang satu




i
- Zon lahan sawah. Pengertian subak seperti itu pada dasarnya dinyatakan
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“emzan pemeluk agama yang lainnya, antara umat-umat beragama dengan
semerintah (Widianto, 2013: 47).
Selanjutnya, Widianto, (2013:48) menyatakan 3 wujud dari Kerukunan
wriar umat beragama yaitu:
“ziing hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan
gFamanya.
“aiing hormat menghormati dan bekerjasama intern pemeluk agama, antar
“erbagal golongan agama dan umat-umat beragama dengan pemerintah yang
wma-sama bertanggung jawab mmbangun bangsa dan negara.
#ing tenggang rasa dan toleransi dengan tidak memaksa agama kepada orang

o

e Subak

‘wbak adalah suatu masyarakat hukum adat yang memiliki karakteristik

agrans-religius, yang merupakan perkumpulan petani yang mengelola air

S perzturan daerah, Pemerintah Provinsi Bali No. 02/PD/DPRD/1972

e 2006:1). John. S. Ambler (dalam Tim Penyusun, 2011;1) menyatakan

W smbak dengan alat keirigasiannya yang tampaknya sederhana saja
“ian salah satu organisasi petani pemakai air yang paling canggih di

i D ial

~wzm  setiap kegiatannya subak senantiasa disertai oleh upacara
S Zilandasi oleh konsep Hindu 7 hita karana. Pada unsur parahyangan

Wls cwze=maan dalam setiap aktivitas sekaa subak disebut upacara pengaci

M i dari mapag toya, ngendagin, ngurit, ngawiwit sampai pada nangluk
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wrana (Tim Penyusun, 2010). Pada unsur pawongan mencakup tentang

“eradaan anggota (krama), kepengurusan, (prajuru), tata cara rapat (paruman),

s-awig dan sebagainya. Sementara pada unsur palemahan, mengatur tentang
wwmzolahan tanah, batas wilayah dan sebagainya (Tim Penyusun, 2011:23).

S

.. Landasan Teori
w..! Teori Interaksi Sosial

Interaksi sosial oleh para sosiolog dikatakan sangat berguna dalam
“wmperhatikan dan mempelajari berbagai masalah masyarakat. Interaksi sosial
e kuncel dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi, tak mungkin ada
~wiupan sosial. Teori ini dapat digunakan untuk membahas bentuk-bentuk
st sosial yang berlangsung antara pelbagai suku bangsa, antara golongan-

#z=n yang disebut mayoritas dan minoritas, antara golongan terpelajar dengan
©mzzn agama dan seterusnya. Dalam penelitian ini, teori interaksi sosial
~wmsian untuk mengetahui interaksi sosial antara Umat Hindu dan Umat

| I T3

©wmpada subak  Airsatang di Desa Medewi, dalam rangka menciptakan

“iiaman antarumat beragama.

‘nteraksi sosial disepakati sebagai syarat utama terjadinya aktivitas-
Weias sosial. Ja merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
W smziut hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu
W kelompok Soekanto (2004:67). Dalam kerangka teori ini ada empat faktor

. mendasari suatu interaksi, yaitu faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan

W Keempat faktor ini dapat berdiri sendiri atau dalam keadaan bergabung.

W me-masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.




(1) Faktor imitasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk meniru atau
mengikuti nilai-nilai yang berlaku.

(2) Faktor sugesti, yaitu apabila seseorang memberi suatu pandangan atau
sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain.

(3) Faktor identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan
pthak lain. Dalam hal ini proses identifikasi berlangsung dalam suatu
keadaan di mana seseorang mengidentifikasi dirinya sama dengan pihak
lain sehingga pandangan, sikap maupun kaidah-kaidah yang berlaku pada
pihak lain dapat melembaga dan bahkan menjiwainya.

w (4) Faktor simpati adalah suatu proses di mana seseorang tertarik dengan

| pihak lain. Dorongan utama dari simpati adalah keinginan untuk

memahami pihak lain dan bekerjasama dengannya (Soekanto, 2004:70).

Lebih lanjut dinyatakan bahwa suatu interaksi sosial harus memenuhi dua
arat, yaitu adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.

~.ontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu (1) antara individu; (2)

wiara individu dengan satu kelompok atau sebaliknya; dan (3) antara satu
=lompok dengan kelompok lainnya. Kontak sosial tersebut dapat bersifat positif
w=u negatif. Kontak sosial yang bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama,
«Zzngkan yang bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan
ma sekali tidak menghasilkan interaksi sosial. Suatu kontak dapat pula bersifat

| 1 w=mer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan
wzsung bertemu dan bertatap muka, sebaliknya kontak sekunder memerlukan

i werantara baik manusia maupun alat-alat komunikasi lainnya (Soekanto, 2004:72).
‘ Sementara itu, komunikasi dinyatakan mempunyai arti penting sebagai
, wat terjadinya interaksi sosial. Menurut Nottingham (2002:33) bahwa dengan
wumva komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia
orang perseorangan dapat diketahui oleh kelompok-kelompok lain atau

wuwz-orang lainnya. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerjasama

wrarorang perorangan atau kelompok-kelompok manusia, bahkan memungkinkan
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T T

wnchasilkan suatu pertikaian sebagai akibat kesalahpahaman menzzsirkan
Emmmmikasi.
Selanjutnya, menurut Gillin & Gillin (dalam Soekanto, 2004:77) bahwa
w.» Zua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat terjadinya interaksi
won . vaitu proses asosiatif dan disasosiatif. Proses asosiatif dapat diuraikan
i aPeEdl berikut.
Kerjasama (cooperation) dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara
individu atau antarkelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pentingnya
verjasama, digambarkan oleh Charles H. Cooley sebagai berikut.
Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan
tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama
dan adanya organisasi merupakan fakta yang penting dalam kerja
sama yang berguna (Soekanto,2004:80).

_ Akomodasi (accomodation) mencakup arti sebagai suatu keadaan dan
suatu proses. Sebagai suatu keadaan, akomodasi menunjuk suatu keadaan
«zseimbangan (equilibrium) dalam kaitannya dengan norma-norma sosial
Zzn nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Sebaliknya, sebagai

| mroses akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan
szatu pertentangan atau usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.
sementara itu, Gillin & Gillin (Soekanto, 2004:83) mendefinisikan

sxomodasi sebagai suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang

==ma artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation). Dengan pengertian

zrsebut akomodasi dimaksudkan sebagai suatu proses di mana masing-
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masing individu atau kelompok melakukan penyesuzizan diri untuk
mengatasi ketegangan-ketegangan.

Asimilasi (assimilation) merupakan proses sosial dalam taraf lanjut.
Asimilasi ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok dan juga meliputi
usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses
mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan
bersama. Apabila dalam dua kelompok terjadi asimilasi maka batas-batas
antara kelompok menjadi hilang dan lebur dalam satu kelompok
(Soekanto, 2004:88-90).

Akulturasi, yaitu proses pertemuan unsur-unsur dari pelbagai kebudayaan
masyarakat tertentu yang diikuti dengan percampuran unsur-unsur
tersebut. Dalam akulturasi perbedaan antara unsur asing dengan unsur
vang asli masih tampak (Soekanto, 2004:96).

Berdasarkan keempat proses asosiatif tersebut dapat dijelaskan faktor-

- vang mempermudah terjadinya proses interaksi adalah

Toleransi;

Kesempatan-kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi;
Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya;

Sikap terbuka dari golongan berkuasa dalam masyarakat;
Persamaan unsur-unsur kebudayaan;

Perkawinan campuran (amalgamation);

“danya musuh dari luar (Soekanto, 2004:90).




Teori interaksi sosial yang dikemukakan oleh bererapa tokoh di atas akan
“ounakan secara eletik. Pada prinsipnya, interaksi sosial yang dimaksudkan
Zzlam penelitian ini lebih ditekankan pada proses asosiatif, mengingat interaksi

mat Hindu dan Umat Islampada subak Airsatang di Desa Medewi menunjukkan
tzharmonisan hubungan dan kerjasama. Teori interaksi akan digunakan untuk
mengkaji bentuk-bentuk dan faktor-faktor yang melatarbelakangi interaksi antara

mat Hindu dan Umat Islampada subak Airsatang dapat berlangsung dengan

~.322 Teori Pendidikan Konstruktivisme

Tema utama dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan kerukunan

wr2r umat beragama pada subak Airsatang. Artinya, lingkup penelitiannya adalah
=-nilai yang ditransformasikan sehingga tercipta kerukunan antarumat
wrzzama pada subak Airsatang yang dianalisis dalam bingkai pendidikan agama
wiu. Dengan demikian, teori pendidikan digunakan sebagai landasan dalam
woses analisis selanjutnya. Dari beberapa teori pendidikan yang dikemukakan
©» para ahli, teori pendidikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wsruktivisme. Pemilihan teori ini didasarkan pada pandangan bahwa proses
“ussformasi nilai kerukunan dari generasi ke generasi diarahkan pada sikap aktif
. sembelajar untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dengan itu, keaktifan di
~um membangun pengetahuan sendiri sangat diperlukan dalam proses
wmoclajaran kepada anak-anak dan generasi muda sesuai dengan anggapan

.~ wruktivisme bahwa pengetahun kita ini merupakan konstruksi (bentukan) dari

. zng mengetahui sesuatu (Suparno, 1997:11).
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Menurut Von Glasersfeld (dalam Suparno, 1997: 24) pengertian

construktuif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Mark Baldwin yang

ccara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Peaget. Namun, bila ditelusuri
oih jauh, gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya sudah dimulai oleh
ambatissta Vico, seorang epistemolog dari Italia yang disebut-sebut sebagai
«al bakal konstruktivisme. Dalam tulisannya De Antiquissima Italorum
“spientia pada tahun 1710, Vico mengungkapkan filsafatnya dengan berkata
:han adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaannya”,
-« menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat
=tu”. Ini berarti bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia dapat
wclaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Menurut Vico hanya
“wan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena hanya Dia yang tahu
“w=mana membuatnya dan dari apa Ia membuatnya. Sementara itu, orang hanya
et mengetahui sesuatu yang telah dikonstruksinya. Menurut Vico, pengetahuan
“wrupakan struktur konsep dari pengamatan yang berlaku. Namun sayang, bahwa
menurut banyak pengamat tidak dapat membuktikan teorinya, sehingga

. lama gagasan Vico tidak diketahui orang dan seakan dipendam. Hingga
womyva Peaget menuliskan gagasan konstruktivisme dalam teori tentang

wizmbangan kognitif dan juga dalam epistemology genetiknya (Glasersfeld

~ W= Suparno, 1997:24).

Von Glasersfeld (dalam Suparno, 1997:25-26) menguraikan bahwa
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construktivisme biasa. Kaum konstruxtivisme radikal berpegang bahwa kita hanya
~apat mengetahui apa yang dibentuk (dikonstruksi) oleh pikiran. Bentukan itu
warus “jalan” dan tidak harus selalu merupakan representasi dunia nyata.
“zngetahuan selalu merupakan konstruksi dari seseorang yang mengetahui, maka
izk dapat ditransfer kepada penerima yang pasif. Penerima sendiri yang harus
mengkonstruksikan pengetahuan itu. Semua yang lain, entah obyek maupun
mzkunganm hanyalah sarana untuk terjadinya konstruksi tersebut (Glasersfeld
~x.2m Suparno, 1997:26). Menurut realisme hipotetis, pengetahuan (ilmiah) kita
~randang sebagai suatu hipotesis dari suatu struktur kenyataan dan berkembang
memuiu suatu pengetahuan yang sejati, yang dekat dengan realitas (Bettencourt
~w.2m Suparno, 1997:26). Pengetahuan kita mempunyai relasi dengan kenyataan
wurt tidak sempurna. Sementara, konstruktivisme biasa mengambil semua
wsekuansi konstruktivisme. Menurut aliran ini, pengetahuan kita merupakan
~wmoaran dari realitas itu. Pengetahuan kita dipandang sebagai sesuatu gambaran
Wz dibentuk dari kenyataan suatu obyek dalam dirinya sendiri (Glasersfeld
“wum Suparno, 1997:27).
Lebih lanjut Piaget dalam teori konstruktivisme-nya percaya bahwa
wap makhluk hidup perlu beradaptasi dan mengorganisasi lingkungan fisik di
b zgar tetap hidup. Bagi Piaget, pikiran dan tubuh juga terkena aturan main
‘ e sama. Oleh karena itu, ia berpikir bahwa perkembangan pemikiran juga
W dengan perkembangan biologis, yiatu perlu beradaptasi dengan dan

S corzanisir lingkungan  sekitar. Piaget sendiri (dalam Suparno, 1997:30)

mewzkan bahwa teori pengetahuan itu pada dasarnya adalah teori adaptasi
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~tiran ke dalam suatu rezlitas, seperti organism beradaptasi ke dalam
ngkungannya.
Untuk memahami teori Piaget, perlu dimengerti beberapa istilah baku
:ng digunakannya untuk menjelaskan proses seseorang mencapai pengertian.
+1ah tersebut adalah (1) skema, sebagai suatu struktur mental atau kognitif yang
lengannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan mengkoordinasi
~ckungan sekitarnya. Skema itu akan beradaptasi dan berubah selama
-tembangan mental anak. Skema adalah hasil kesimpulan atau bentukan
~=m1al, konstruksi hipotetis, seperti intelek, kreativitas, kemampuan, dan naluri.
© Asimilasi dijelaskan sebagai proses kognitif yang dengannya seseorang
wonzintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skema
- pola yang sudah ada di dalam pikirannya. Asimilasi dapat dipandang sebagai
wu proses kognitif yang menempatkan dan mengklasifikasikan kejadian atau
“wesangan yang baru dalam skema yang telah ada. Asimilasi adalah suatu proses
. +idu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan
o schingga pengertian orang itu berkembang. (3) Akomodasi terjadi dalam
wwmchadapi rangsangan atau pengalaman yang baru, seseorang tidak dapat
“wmzasimilasikan pengalaman yang baru itu dengan skema yang telah ia punyai.
" wwslzman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang
=+ 2da. Dalam keadaan seperti ini orang akan mengadakan akomodasi, yaitu
w2 membentuk skema baru yang dapat cocok dengan rangsangan yang baru
W =dua, memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangan itu.

“cuilibration, yaitu keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi dalam

e ==hangan intelek seseorang. Proses itu disebut equilibrium, yakni pengaturan
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o1 secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan
twomodasi. Disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi
‘engan  akomodasi. Equilibration adalah proses dari disequilibrium ke
sguilibrium. Proses itu berjalan terus dalam diri orang melalui asimilasi dan
wwomodasi. Equilibration membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar
wemgzan struktur dalamnya (skemata). Bila terjadi ketidakseimbangan, maka
wscorang dipacu untuk mencari kesembangan dengan lajan asimilasi dan
w.omodasi (Suparno, 1997:30-33).

Menurut Piaget, skema berkembang seturut perkembangan intelektual,
~wsusnya dalam taraf operasional formal. Piaget membedakan empat taraf
wriembangan  kognitif  seseorang  yaitu (1) taraf sensori-motor; (2)
~woperasional; (3) operasional konkret dan (4) taraf operasional formal. Taraf
wosori-motor berkembang pada anak sejak lahir sampai sekitar umur 2 tahun.
. wma taraf ini, seorang anak belum berpikir dan menggambarkan suatu kejadian
o obvek secara konseptual meskipun perkembangan kognitif sudah mulai ada,
o mulai dibentuknya skemata. Pada taraf praoperasional, yang berkembang
W wmur 2-7 tahun, mulailah berkembang kemampuan berbahasa dan beberapa

. Wik pengungkapan. Penalaran pralogika juga mulai berkembang. Pada umur 7-
woun, yang disebut taraf operasional konkret, anak memperkembangkan

| “wrmempuan menggunakan pemikiran logis dalam berhadapan dengan persoalan-
:«W‘m «an yang konkret. Pada taraf operasional formal (11-15 tahun), anak sudah
lemrerkembangkan pemikiran abstrak, dan penalaran logis untuk macam-macam

Jwowan. Dalamketiga taraf kognitif di atas, skema seseorang berkembang

Bl 1997:34).
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Sisitem pemikiran Piaget, menuntut seorang anak untuk bertindak aktif

~=adap lingkungannya jika perkembangan kognitifnya jalan. Perkembangan
~twur kognitif  hanya berjalan bila anak itu mengasimilasikan dan
wemcakomodasikan  rangsangan dalam  lingkungannya. Secara konseptual
wrembangan kognitif dalam semua level perkembangan pemikiran seseorang
. lzhir sampai dewasa. Pengetahuan dibentuk oleh individu terus-menerus dan
=mata dewasa dibangun dari skemata anak-anak. Teori konstruktivisme Piaget
.~ wumya digunakan dalam penelitian ini untuk memperkuat landasan pikir
== menganalisis nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama pada subak

=arang di Desa Medewi.

.~ Model Penelitian

Tema utama penelitian ini adalah nilai pendidikan kerukunan antar umat
“wwwsma pada subak Airsatang. Kerukunan yang terbina antara kedua agama ini
W whak Airsatang dipandang sebagai implementasi dari nilai-nilai keagamaan
. diznut oleh kedua komunitas tersebut, baik nilai-nilai toleransi yang
mtengkan dalam agama Islam maupun nilai-nilai tradisional Bali yang
Wizt oleh agama Hindu berkaitan dengan toleransi dan hidup bersama dengan

ain yang berbeda keyakinan. Nilai-nilai inilah yang dipandang

woowzkan kerukunan antarumat beragama pada subak Airsatang yang

wesung dari waktu ke waktu tanpa pernah menimbulkan konflik sosial.

lai-nilai yang sangat abstrak tersebut, pada kenyataannya diwujudkan

_+'2m bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama pada subak Airsatang
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-~ pada akhirnya juga berdampak pada kehidupan di Desa Medewi. Secara

=matis model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Keyakinan
‘ Umat Islam > Subak Airsatang < Umat Hindu
I
{ Bentuk-Bentuk Implikasi Nilai
“ Kerukunan “«—> «—> Pendidikan
\ Kerukunan

wmoar 2.1 Model Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
~wztif. Dikatakan demikian, karena penelitian ini dipusatkan pada dimensi
~iunan antar umat beragama pada subak Airsatang di Desa Medewi,

«w=matan Pekutatan, Kabupaten Jembrana.
Sementara itu jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

. watif, yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui

oodur statistik atau bentuk hitungan lainnya, meskipun tidak selalu harus
“wmssukan penggunaan angka (Strauss dan Corbin, dalam Imron, 1996:34). Pada
~ woo an kualitatif, bentuk desain penelitian dimungkinkan bervariasi karena

‘; o dengan bentuk alami penelitian kualitatif itu sendiri yang mempunyai sifat
| o dimana fenomena muncul sesuai dengan prinsip alami yaitu fenomena
me wimnva sesuai dengan yang dijumpai oleh seorang peneliti dalam proses

w —2n dilapangan. Penggunaan jenis penelitian ini diharapkan dapat
weeemkan rincian yang  lebih kompleks tentang fenomena yang sulit

W eokan oleh metode kuantitatif (Suprayoga dan Tabrani, 2001:35).

_wkasi Penelitian

“enelitian ini dilakukan pada sekaa Subak Airsatang, Desa Medewi,
o Pekutatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas fenomena kerukunan

W ormin dari adanya interaksi antara umat Islam dalam kegiatan subak

30




we dilandasi oleh ajaran agama Hindu. Bahkan, salah satu umat Islam pernah

wwmadi kelihan  subak. Data dinas kebudayaan Kabupaten Jembrana

“wwezzma Islam terbanyak diantara beberapa sekaa subak yang ada di Kabupaten
~worana. Hal inilah yang mendasari pemilihan subak Airsatang sebagai obyek

meditian ini.

- Jenis dan Sumber Data

Pada prinsipnya, penelitian ini lebih banyak menggunakan jenis data

. nf. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan diperlukan juga jenis
. coantitatif untuk menguatkan analisis penelitian. Jenis data kualitatif adalah
W werupa kata-kata, atau tindakan-tindakan. Sementara itu, jenis data kuantitatif

" un enis data berupa angka-angka, bagan, diagram, tabel, dan sebagainya
iz, 2007:35).

Data kualitatif diperoleh dari sumber yang dapat dibedakan atas dua, yaitu

e data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
W oman dan objek penelitian yang diobservasi secara langsung (Sonhadji,
- . 29 Informan dalam penelitian ini adalah Umat Hindu dan Umat Islam yang

we i anggota subak Airsatang. Sementara objek observasi adalah bentuk-

e kerukunan antar umat beragama pada subak Airsatang di Desa Medewi
W wmpzknya dalam konteks sosial, agama, dan budaya.

Dzlam penelitian ini juga dibutuhkan data sekunder yang digunakan

pendukung data primer. Data skunder diperoleh dari sumber data

wer seperti Monografi Desa Medewi, Awig-Awig Subak Airsatang, buku-




ainya yang berhubungan dengan

14a.




~ &  Teknik Pengumpulan Data

=1 Teknik Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan

~ oumzkan untuk mengumpulkan data tentang bentuk-bentuk dan implikasi

‘ ~omaunan antar umat beragama pada subak Airsatang di Desa Medewi,

- wamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Ini berarti bahwa peneliti secara

wong terjun ke lokasi penelitian untuk dapat memperoleh data rinci terkait

“wown tema dimaksud. Metode observasi ini didukung dengan teknik pencatatan
| Ml pemotretan.

Penggunaan pengamatan langsung sebagai cara mengumpulkan data

W sian oleh Nazir (1988:212) mempunyai beberapa keuntungan, yaitu (1)

s kemungkinan untuk mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan dan

it

“wewova, sewaktu kejadian tersebut terjadi sehingga tidak menggantungkan

“um ingatan seseorang, (2) dapat memperoleh data dari subjek baik yang

11

“upat berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau berkomunikasi secara

. | eknik Wawancara

‘ziode wawancara digunakan untuk mewawancarai tokoh Islam maupun

B mdu guna mengumpulkan data mengenai ungkapan-ungkapan dalam

1 dc

B e dengan bentuk-bentuk kerukunan antar umat beragama pada subak

ez faktor-faktor yang melatarbelakangi kerukunan, serta dampaknya bagi

@ wrszma dalam keberagamaan di Desa Medewi.




Pengumpulan data melalui metode wawancara dalam penelitian ini

- wwukan dengan menggunakan bahasa Bali dan bahasa Indonesia melalui
“erapa tahapan yang meliputi:

- \lenentukan siapa yang diwawancarai;

“lempersiapkan wawancara;

. erak awal;

[elakukan wawancara dan memelihara agar wawancara produktif;

~ lenghentikan wawancara dan memperoleh rangkuman hasil wawancara

‘ctode 1ini didukung dengan teknik pencatatan, perekaman dengan

O

cnggunakan alat perekam suara, dan pemotretan (Nasution 1996: 37).

M

e Teknik Pencatatan Dokumen

“encatatan dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

s melalul dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.

S hal ini untuk mengumpulkan data tentang keadaan penduduk Desa

. keadaan sekaa Subak Airsatang, serta kebijakan yang diambil dalam

subak, khususnya setelah adanya anggota subak yang memeluk agama

Jata dari studi dokumen ini dikumpulkan dengan langkah-langkah sebagai

W “ertama, mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan tema-

M

ez akan dikaji. Kedua, dokumen yang telah terkumpul diklasifikasikan

i zlompokkan sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Dan ketiga,

e catatan-catatan penting dari dokumen tersebut, kemudian

B mnya kembali menjadi narasi yang utuh (Bungin, 2006:61).
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“nalisis Data

An

alisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
©7 wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan yang telah terhimpun
memperoleh pengetahuan mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan
w2 telah ditemukan (Moleong,1989). Oleh karena data dalam penelitian ini
vl kata-kata, kalimat, paragraf, dan dinyatakan dalam struktur narasi yang
Jeskriptif sebagai ciri khas dari penelitian kualitatif maka dilakukan
«ualitatif dengan teknik deskriptif. Lebih lanjut  Siahaan (2002)
ukakan bahwa analisis deskriptif dilakukan melalui tiga jalur kegiatan
werupakan suatu kesatuan yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data; (3)
20 simpulan atau verivikasi.

“eduksi data adalah suatu proses untuk memilah, pemusatan perhatian
senyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau data
v=ng muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh dari lapangan.

“ data dilakukan dengan ringkasan, menelusuri masalah, membuat satuan-

~z12 yang lebih kecil sesuai dengan masalah yang dikaji. Satuan-satuan ini

0 diberi kode untuk memudahkan pemaparan data.

Jzlam penelitian ini selama proses pengumpulan data dilakukan kegiatan
~milah hasi wawancara dan observasi dan memusatkan perhatian sesuai
*ema yang dikaji. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-
< bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan
zzmbilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian merupakan proses

sekumpulan informasi yang kompleks kedalam kesatuan struktur yang

2 dan selektif sehingga mudah dipahami maknanya. Data yang diperoleh



=zma penelitian dipaparkan, kemudian dicari tema-tema yang terkandunc
“izlamnya schingga jelas maknanya. Dalam hal ini data yang diperoleh dari
vewancara dan observasi diseleksi dan di kode untuk memperoleh konsep yang
~=h sederhana sehingga lebih relatif lebih mudah dipahami.

Penarikan simpulan dilakukan setelah melalui proses analisis data, baik
wosis selama pengumpulan data maupun analisis setelah pengumpulan data.
~marikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan matrik yang telah dibuat untuk
“wmemukan pola, tema atau topik sesuai dengan fokus penelitian. Setelah semua
. dikode dalam struktur yang lebih sederhana dilakukan interprestasi untuk
“wmperoleh pemahaman agar lebih mudah merumuskannya sebagai sebuah teori.

Ketiga langkah tersebut, baik reduksi, penyajian maupun penyimpulan

- Wenpzkan langkah yang saling kait mengkait secara integral sebagai sebuah

W rzn analisis sehingga akhirnya data yang dianalisis dapat disajikan sebagai

= lzaporan penelitian.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

« ' Gambaran Umum Subak Airsatang
=« .1 Sejarah Keberadaan Subak Airsatang

Daerah Medewi pada mulanya adalah kawasan hutan yang kemudian

- wnas menjadi lahan pemukiman. Berdasarkan Swalikita Subak Airsatang Tahun

- © dapat diketahui bahwa pada tahun 1940 atas ijin pemerintah Kolonial

unda masyarakat Islam yang berasal dari Desa Loloan, Kecamatan Negara,

. upaten Jembrana berjumlah 40 orang, membuka hutan untuk lahan pertanian

~wwzh). Setelah mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan seperti

i dan perkakas untuk merabas hutan, akhirnya mereka menuju daerah hutan

. e sudah ditentukan.

Setelah sampai di tujuan, ternyata wilayahnya cukup datar, tanahnya

. dan di sebelah timur dialiri oleh sungai yang airnya jernih dan dangkal.

selatan hutan tersebut adalah samudra Hindia. Setelah melihat wilayah

= vang akan mereka rabas, akhirnya mereka membuat tenda-tenda dan mulai

e 2 hutan untuk membuat lahan persawahan. Namun demikian, tidak lama

#i i mereka mulai merabas hutan, beberapa diantara mereka jatuh sakit (panas
#n ) karena diyakini hutan tersebut sangat angker.

Setelah selesai merabas hutan dan lama-kelamaan mereka mulai mengolah

Wi menjadi lahan persawahan, akhirnya mereka membentuk sebuah sekaa atau

Wusasi tradisional atas dasar kesamaan profesi untuk saling membantu dalam

wukan pertanian yang mereka tekuni. Hingga akhirnya pada tahun 1950
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s menjadi lahan persawahan, akhirnya mereka membentuk sebuah sekaa atau

luasasi tradisional atas dasar kesamaan profesi untuk saling membantu dalam

wukan pertanian yang mereka tekuni. Hingga akhirnya pada tahun 1950
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“#aa tersebut mendapat perhatian dari Pemerintah Kabupatern Jembrana melalui
~'nas Perkebunan dan Pertanian, sehingga mereka sepakat menyatukan anggota
wasyarakat untuk membentuk subak Airsatang dengan memilih Buhairah sebagai
“wihan subak (Swalikita Subak Airsatang Tahun 2015).

=12 Kondisi Geografis Subak Airsatang

Subak Airsatang adalah salah satu nama swbak di wilayah Kecamatan
- “utatan yang secara administratif terletak di Banjar Pasinggahan, Desa Medewi,
~wwamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. Secara geografis subak Airsatang
iz pada tanah yang cukup datar dengan jarak 1,5 km dari kota Kecamatan.
- sisi sebelah utara dilintasi oleh pangkung atau sungai kecil yang menuju ke
¢ Medewi. Demikian pula di tengah-tengah dilintasi oleh jalan raya
wwixita Subak Airsatang Tahun 2015).

Keberadaan wilayah Subak Airsatang berada pada ketinggian 0-25 meter
sermukaan laut, dengan iklim tropis dan terkena sinar matahari secara merata.
“un batas-batas wilayah subak Airsatang adalah sebagai berikut.

- scbelah utara dibatasi oleh Subak Medewi.
~ szbelah timur dibatasi oleh Sungai Medewi.

+ schelah selatan dibatasi oleh Samudera Hindia.

- schelah barat dibatasi oleh Sungai Yehsatang (Swalikita Subak Airsatang
Bl 2015).

ckstur tanahnya hitam dan terkandung cukup humus. Oleh karena itu
subak Airsatang merupakan daerah agraris yang cocok untuk ditanami

¢ jenis tanaman pertanian, khususnya pertanian basah dan palawija.



‘avah subak Airsatang juga didukung oleh pengairan vang cukup, berasal dari
sumgal Medewi.

=13 Tingkat Pendidikan Anggota Subak Airsatang

Tingkat pendidikan anggota subak Airsatang secara kumulatif
wwrwembang  cukup merata. Namun, secara khusus tampaknya pembinaan
wwniidikan masih memerlukan perhatian dalam rangka kemajuan anggota dan
~wmoangunan subak. Hal ini dikarenakan masih cukup banyak warga subak

wmaiang yang hanya menyelesaikan pendidikan sampai di tingkat pendidikan
“wr (SMP). Di samping itu, jumlah anggota subak yang taman SMA, apalagi
- sarjana juga masih sangat kecil. Padahal, sarjana khususnya sarjana
“wuman dan kalangan cerdik pandai sangat dibutuhkan dalam pembangunan
o wirsatang. Keadaan warga subak Airsatang menurut tingkat pendidikannya

e 2n dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 01
Keadaan Anggota Subak Airsatang Menurut Tingkat Pendidikan

- Tingkat Pendidikan Jumlah

(orang)
Sekolah Dasar (SD) 34
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 95
Sekolah Menengah Atas (SMA) 21
Sarjana (S1) -
*' Total 150

e Data Subak Airsatang Tahun 2015

Serdasarkan tabel tersebut di atas dapat dikatakan bahwa tingkat melek

i iz subak Airsatang berkembang cukup merata. Sebanyak 150 anggota

«u» mengikuti pendidikan formal, baik tingkat sekolah dasar maupun
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‘mgkat lanjutan. Akan tetapi. tingkat pendidikan semacam ini masih dapat
“watakan sangat rendah karena kebanyakan masih tamat SD dan SMP. Tingkat
sendidikan yang rendah merupakan kendala bagi penyiapan sumber daya manusia
~OM) untuk menunjang pembangunan pada subak Airsatang di Desa Medewi.
~wicbih lagi, wilayah subak Airsatang memiliki potensi alam yang cukup
“wmanjikan untuk dikembangkan sebagai kawasan agrobisnis. Di sinilah peran

~meza terdidik sangat diperlukan terutama untuk mengembangkan potensi

~wranian di desa ini.
~.4 Struktur Organisasi Subak Airsatang

Struktur organisasi subak Airsatang dapat dilihat dalam bentuk bagan

Beeai berikut.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Subak Airsatang

Kelihan Subak

Saifurahman
Patajuh
I Gst. Kd. Sandia
Patengen Panyarikan
Saiful Hadirin
Juru 1 Juru 2 Juru 3 Juru 4
Beh Gegel Sapturi Masirin Abdurahman

Swalikita Subak Airsatang Tahun 2015.
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menjadi tata ruang parain agan (tempat suci), tata ruang pawongan (perumahan),
21a ruang palemahan (lingkungan).
Bidang Parahyangan
Pada unsur parahyangan terdapat beberapa pura subak, yaitu: Pura
~mpelan, Pura Bedugul, serta palinggih di masing masing pengalapan untuk
melangsungkan upacara keagamaan bagi umat Hindu. Keberadaan pura tersebut
wrus dijaga dan direnovasi oleh krama subak atas dasar kesepakatan (swalikita
woak Airsatang Tahun 2015).
Disamping itu juga terus dilaksanakan upacara-upacara keagamaan
saci) yang dilaksanakan oleh krama subak. Pelaksanaan upacara keagamaan
w2 subak Airsatang dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: upacara yang
| .~ wiukan oleh perorangan petani (ngawiwit, mamula, neduh, biu kukung,
 umezietr, mantenin) dan upacara yang dilakukan oleh kelompok (mapag toya,
. o0 ngusaba dan panyepen di sawah serta nangluk merana pada tilem keenem).
-~ z-awig Subak Airsatang).
% Sidang Pawongan
| Pawongan merupakan suatu istilah untuk menunjukkan berbagai
Wwrzan antara krama subak yang mencakup tentang keberadaan anggota,
Wewmcurusan, tata cara rapat, awig-awig dan lain-lain. Berdasarkan data dari
" subak Airsatang, jumlah anggota subak Airsatang adalah 150 orang,

M Zari 125 orang beragama Islam dan 25 orang beragama Hindu, yang

«zn menjadi krama mamatu, yaitu anggota subak yang menetap di wilayah

W “orsatang sebanyak 115 orang dan krama tan mamatu, yaitu anggota subak
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:ng menetap di luar wilayah subak Airsatang sebanyak 35 orang (4dwig-awig
»ak Airsatang).
Sementara itu kepengurusan subak Airsatang terdiri dari kelihan subak
=ma), patajuh (wakil ketua), panyarikan (sekretaris), patengen (bendahara),
nvahan (tokoh masyarakat), dan juru arah. Seperti halnya organisasi lain,

wook Airsatang memiliki awig-awig (hukum tertulis) yang mengatur hubungan

worz manusia dengan Tuhan (parahyangan), hubungan manusia dengan manusia

ngan) dan hubungan manusia dengan lingkungan (palemahan). Dalam hal

. wowoustrasi, subak Airsatang telah melaksanakan tertib administrasi untuk
I

- wcaran organisasi seperti: buku anggota subak, buku agenda, buku ekpedisi,
i!mnnmm . motulen rapat, buku tamu, buku inventaris, buku awig-awig subak, buku

. subak, buku pralikita, buku daftar hadir, buku absen anggota, buku

Wem nama pengurus subak dan anggota, buku kas umum subak, buku simpan
b buku swalikita (Swalikita Subak Airsatang Tahun 2015).

‘lang Palemahan

“alemahan atau lingkungan subak Airsatang berada di atas tanah dengan
= dibagi menjadi empat arahan yaitu
e | : 23 orang dengan luas wilayah 15 ha.
: 31 orang dengan luas wilayah 18 ha.
: 55 orang dengan luas wilayah 20 ha.
: 41 orang dengan luas wilayah 23 ha.
“wmhangunan dalam bidang palemahan sudah dilaksanakan dengan jalan

ckstensifikasi, diversifikasi serta rehabilitasi. Selain itu krama subak

B =zh menerapkan Sapta Usaha Tani untuk meningkatkan hasil pertain
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vzitu, pembibitan yang baik sehingga menghasilkan hasil yang maksimal,
semupukan yang cukup, penanggulangan hama, pengairan yang baik, panen tepat
wziiu, serta penjualan diusahakan ketika harga sedang naik. Salah satu sarana
wendukung untuk mendapatkan hasil panen maksimal adalah pengairan yang baik.
‘w=zairan pada subak Airsatang bersumber dari sungai Medewi. Diameter saluran
ok yaitu lebar antar pematang saluran ditetapkan sesuai dengan jenis dan
wrasitas debet air pada setiap saluran antara lain, saluran pokok dengan lebar 2

or. saluran sekunder lebarnya 1,5 meter, saluran primer lebarnya 1 meter,

BRILT3En

cacing lebarnya 0,5 meter dan saluran pembuangan pokok lebarnya 1,5

Usaha krama subak Airsatang untuk meningkatkan hasil usahanya tersebut

. .ung oleh sarana jalan yang cukup baik. Wilayah subak Airsatang dilewati

.« z2lan beraspal serta beberapa jalan kecil berkrokol untuk masuk ke wilayah
Hal ini sangat memudahkan krama subak untuk menjual hasil panennya.

alan subak Airsatang ditetapkan dari batas pematang saluran kanan-kiri

an ketentuan lebar jalan utama adalah 3 meter dan gang lebarnya 2 meter.

fentuk Kerukunan Antar Umat Beragama Pada Subak Airsatang

“erukunan adalah sebuah hubungan sesama umat beragama yang
o dengan saling pengertian, toleransi, menghormati dalam berinteraksi di
e masyarakat. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-
‘ ws sosial. Ia merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
% wncicut hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu

» «zlompok. Hubungan sosial yang berujung pada kerukunan antara umat
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“indu dan Islam pada subak Airsatang dianalisis dengan menggunakan teori
nteraksi sosial untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan sosial yang secara
wungsional telah mampu menjaga keharmonisan kedua komunitas umat ini.
«dapun bentuk-bentuk kerukunan dalam interaksi sosial antara Umat Hindu
“engan Umat Islampada subak Airsatang dapat diuraikan sebagai berikut.

1.1 Kerukunan Dalam Interaksi Sosio Religius

Analisis terhadap interaksi sosial oleh Gillin & Gillin memberikan
menggolongan terhadap proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi
wsial yaitu (1) proses asosiatif (processes of association) yang terbagi ke dalam

=2 bentuk khusus lagi yakni akomodasi, asimilasi dan akulturasi dan (2) proses
siatif  (processes  of  dissociation); mencakup persaingan dan konflik
“ockanto,2004:71). Pandangan Gillin & Gillin terhadap akomodasi sebagai
wses yang asosiatif menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan
al yang sama artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang digunakan
o ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada suatu proses di mana makhluk-
mushluk hidup menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. Ini berarti adanya
s keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan atau
= ompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan
 =-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat.
Terkait dengan hal tersebut, anggota subak Airsatang yang beragama
=m menyesuaikan diri dengan kehidupan anggota subak yang beragama Hindu,
swsiopun dalam kenyataannya jumlah umat Islam pada subak Airsatang jauh
« o banyak, tetapi secara kelembagaan subak adalah organisasi tradisional Bali

Wiz berlandaskan agama Hindu. Artinya, anggota subak yang beragama Islam




46

wwesuaikan  diri dengan anggota subak yang beragama Hindu sebagai
wontas. Mereka dalam hidupnya mengikuti tata kehidupan masyarakat desa
. asarkan adat istiadat setempat. Seperti diungkapkan oleh Masirin (47 tahun)
v Hairudin (40 tahun) bahwa masyarakat Islam tidak hanya mengikuti tata cara
.~ wouolzhan sawah dalam aktivitas sebagai anggota subak, bahkan senantiasa
‘ “woszha mengikuti tatakrama pergaulan hidup umat Hindu di Desa Medewi
™ ancara, 12 Nopember 2015).

Bahasa merupakan faktor utama dari komunikasi yang menjadi dasar
e amzsungnya semua hubungan sosial. Demikian halnya dengan interaksi antara
~ = Hindu dan Umat Islampada subak Airsatang dapat berlangsung dengan baik
wens karena faktor bahasa. Baik umat Hindu maupun Islam tidak hanya
Wiz vang tergabung dalam organisasi subak, bahkan semua umat Islam di
o Medewi menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa untuk berkomunikasi

Wiw-nari. Bahasa Bali yang dipakai menggunakan dialek khas Kabupaten

| = wuna yang salah satu cirinya adalah hilangnya lafal “n” di belakang kata

wa. pengkola (-n), liuna (-n), dan sebagainya. Meskipun umat Islam

Wil = berasal dari berbagai daerah di luar Bali, tetapi secara turun-temurun

e elah menetap di wilayah ini sehingga cukup fasih berbahasa Bali. Dengan

‘ @ kesamaan bahasa dalam pergaulan sehari-hari maka interaksi di bidang

po @ dapat lebih mudah terjalin. Namun demikian, tidak semua umat Islam

=nggunakan sor-singgih basa.
Dalam konteks adat, budaya, dan agama Hindu Bali, umat Islam juga

we berinteraksi dan beradaptasi dengan umat Hindu pada subak Airsatang.

. secbuah lembaga tradisional Bali, subak dilandasi oleh konsep Hindu
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woovesuaikan  dirt dengan  anggota subak yang beragama Hindu sebagai
“oritas. Mereka dalam hidupnya mengikuti tata kehidupan masyarakat desa
wasarkan adat istiadat setempat. Seperti diungkapkan oleh Masirin (47 tahun)
v Hairudin (40 tahun) bahwa masyarakat Islam tidak hanya mengikuti tata cara
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Bahasa merupakan faktor utama dari komunikasi yang menjadi dasar
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wens karena faktor bahasa. Baik umat Hindu maupun Islam tidak hanya
sz vang tergabung dalam organisasi subak, bahkan semua umat Islam di
. fedewi menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa untuk berkomunikasi
\-hari. Bahasa Bali yang dipakai menggunakan dialek khas Kabupaten
s wuna yang salah satu cirinya adalah hilangnya lafal “n” di belakang kata
wa. pengkola (-n), liuna (-n), dan sebagainya. Meskipun umat Islam
Wz berasal dari berbagai daerah di luar Bali, tetapi secara turun-temurun
=z relah menetap di wilayah ini sehingga cukup fasih berbahasa Bali. Dengan
@ kesamaan bahasa dalam pergaulan sehari-hari maka interaksi di bidang
= capat lebih mudah terjalin. Namun demikian, tidak semua umat Islam
e menggunakan sor-singgih basa.
Dalam konteks adat, budaya, dan agama Hindu Bali, umat Islam juga

mow berinteraksi dan beradaptasi dengan umat Hindu pada subak Airsatang.

sebuah lembaga tradisional Bali, subak dilandasi oleh konsep Hindu
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v Tri Hita Karana (Sutawan, 2008:40). Manifestasi kerukunan antara Umat
~ =wiu dengan Umat Islam dalam konsepsi 7ri Hita Karana di lingkungan subak
- atang dapat dilihat dari berbagai kegiatan anggota subak baik pada bidang
~wvangan, bidang pawongan maupun bidang palemahan.

. Interaksi Dalam Bidang Parhyangan

Adanya interaksi Umat Hindu dan Umat Islampada bidang parahyangan
ot dijumpai pada setiap aktivitas yang berhubungan dengan pembuatan
wrun pemeliharaan tempat suci dan upacara keagamaan yang dilangsungkan
pra-tanam sampai pasca-panen. Saifurahman (40 tahun), kelihan subak
~wang menyatakan bahwa subak Airsatang adalah salah satu  subak tua di
“raten Jembrana dengan keanggotaan terdiri dari dua komunitas agama.
=20 demikian sejak bergabungnya kedua komunitas umat ini, pembuatan serta
“wiharaan pura baik Pura Ulun Suwi, Pura Empelan, maupun Pura Bedugul
melibatkan semua anggota subak tanpa membedakan latar belakang
wva. Demikian pula halnya dalam pembangunan maupun pemeliharaan
iz yang terdapat di Balai Subak, umat Hindu selalu terlibat di dalamnya.
“ ¢ lznjut diungkapkan bahwa tempat suci di wilayah subak Airsatang telah
“2n 2 kali pemugaran, yaitu pemugaran Pura Bedugul dan pemugaran

"z (wawancara, 11 Oktober 2015). Keterlibatan anggota subak tanpa

2li seperti itu telah diatur dalam awig-awig subak yang telah disepakati

Interaksi dalam bidang parahyangan juga dapat ditemui pada
upacara keagamaan. Saifurahman (40 tahun) menyatakan bahwa

2tan kedua komunitas umat ini dalam upacara keagamaan terkait dengan
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o zs mereka di subak  hanya pada jenis upacara yang dilaksanakan secara
- e sompok, seperti upacara mapag toya, nyeeb, ngusaba, nangluk merana, serta
Wwrang sarin tahun. Akan tetapi, untuk kegiatan upacara keagamaan yang

Wz perorangan sepertl upacara ngawiwit, mamula, neduh, biu kukung,
Wnwer dan mantenin dilaksanakan oleh masing-masing anggota subak di areal

~wva (Wawancara, 11 Oktober 2015). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat

i

Wz bahwa seluruh rangkaian kegiatan upacara keagamaan pada subak dapat
" secara utuh, seperti yang dilakukan oleh subak di Bali umumnya. Hanya
W wmzoota subak yang menganut agama Islam melakukan persembahyangan
" menggunakan sesajen sesuai dengan keyakinan mereka, bahkan mereka
® vzl nama-nama tersendiri untuk setiap kegiatan upacara keagamaan di
wrerti upacara ngerowah (untuk menyebut upacara ngawiwit), upacara
M womem (untuk menyebut upacara mamula), upacara selametan satu bulan
s =nvebut upacara neduh), upacara padi bunting, serta upacara selametan
W menyebut upacara mantenin). Lebih lanjut menurut Sandia (65 tahun)
e wakil ketua) subak Airsatang, keterlibatan umat Islam dalam kegiatan

ersebut hanya membantu mempersiapkan sarana upacaranya seperti,

‘ Wess membuat kincir angin, menyumbangkan janur dan sebagainya.
i dalam pelaksanaan upacara keagamaan, umat Islam melaksanakan
mowovangan tersendiri dengan sesajen sesuai dengan keyakinan mereka
ez, 12 Oktober 2015).

“ada saat upacara mapag toya misalnya, sesajen yang digunakan oleh

um berupa kemenyan, ketupat, telur, saur, dan air putih. Menurut Misram

W pesayahan Islam (seksi urusan agama Islam pada subak Airsatang)
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~wwcbutkan bahwa urutan upacara yang mereka lakukan dimulai  dari
“wewucapan alfateha, falak, surat alif lam, ayat kursi, tahlil, wiridan dan diakhiri
W oan pengucapan doa-doa untuk memohon perlindungan dan anugerah agar air
W zkan mereka gunakan dapat bermanfaat untuk kesuburan tanah sehingga
Wssperoleh hasil panen maksimal. Oleh umat Islam upacara ini disebut dengan
—_— ngecorang yeh. Sebelum pelaksanaan upacara tersebut, mereka mendapat
I‘ wowrzhan dari kelihan subak berkaitan dengan proses upacara dimaksud.
e 21 itu umat Hindu melangsungkan upacara mapag toya di pura empelan
W “ujukan kepada Dewi Danu dengan menggunakan sarana upacara berupa
W angkep asoroh, ring sor peras daksina, ayaban tumpeng solas, prayascita,
.\ wonan, pengulapan, gebogan, jerimpen, penyeneng, pengaturan maulam
W serta segehan cacahan (Sandia, Wawancara 8 Nopember 2015).

Demikian pula halnya ketika pelaksanaan upacara Nyeeb, pada saat padi

serumur satu bulan. Anggota subak secara serentak melaksanakan upacara
W tanpa membedakan agama yang dianut. Sebelum upacara tersebut
Wiwmzkan, juru  arah berdasarkan hasil rapat pengurus subak akan
mowmizhukan kepada setiap anggota subak untuk mempersiapkan sarana
e vang diperlukan, mengingat upacara jenis ini merupakan upacara yang

Wimakan secara berkelompok (kolektif). Bahkan, upacara tersebut oleh

W= subak yang beragama Islam disebut dengan istilah selametan padi satu
e \fenurut Sahril (50 tahun) selametan padi satu bulan yang dilaksanakan
i wmat Islam esensinya sama dengan upacara nyeeb yang dilaksanakan oleh

- ndu, yakni sebagai harapan agar padi terhindar dari hama penyakit atau

i

= binatang lainnya. Hanya saja pelaksanaan upacaranya berbeda dengan

R
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wucara nyeeb dalam agama Hindu. Biasanya upacara selametan padi satu bulan

~ uisanakan  pada sore hari (menjelang matahari tenggelam) dengan

. swmzcunakan sarana upacara berupa bubur merah, bubur putih, kacang-kacangan,
\

W Zzn sebagainya (wawancara, 8 Nopember 2015). Sementara itu, pelaksanaan

wwcara nyeeb oleh krama subak yang beragama Hindu biasanya dilaksanakan

= pagi hari. Menurut Gendra (61 tahun) upacara nyeeb dilaksanakan dengan

wwezzunakan sarana upacara berupa ketipat nasi akelan, taluh bekasem, pencok

e, canang atanding, segehan, 1 nasi kepel berisi bawang jahe (wawancara,

" “opember 2015).

Peranan pengurus subak untuk merangkul kedua komunitas agama
p menentukan keberhasilan setiap kegiatan upacara keagamaan di subak

wwang. Terlebih lagi dalam kegiatan-kegiatan upacara keagamaan di subak

“we =ifatnya besar. Upacara ngusaba misalnya, setelah melaksanakan rembug

Wi pengurus subak melalui para juru menginformasikan kepada setiap anggota
W« untuk bersiap-siap melaksanakan upacara tersebut. Upacara ngusaba
B emakan sebelum panen tiba (setelah padi sudah cukup tua), sebagai wujud
wukur kepada Tuhan (dalam manisfestasiNya sebagai Bhatara Sri) atas
w2 sehingga para petani dapat memelihara padi tanpa adanya gangguan
e v2ng dapat merugikan mereka. Sekaligus sebagai harapan agar pada saat
~anti mereka memperoleh hasil yang maksimal. Upacara ngusaba oleh

B subak yang beragama Hindu dilaksanakan di hulunya bendungan (Pura

“owi), di Pura Bedugul, dan di segara (laut) dengan sesajen dan caru,

. mwja pari krama.



Pada saat yang sama anggota subak yang beragama Islam turut serta
melaksanakan upacara keagamaan yang disebut dengan syukuran. Menurut
“z:furahman (40 tahun) kegiatan syukuran pada perinsipnya sama dengan upacara
wwusaba, namun dilaksanakan di balai subak dengan menggunakan sarana upacara
eperti: nasi, air, ayam panggang, sayur-sayuran, kacang-kacangan dan
wrzgainya. Adapun rangkain upacaranya adalah wiridan, tahlilan, dan berdoa
wwsama (wawancara 11 Oktober 2015). Walaupun kegiatan upacara keagamaan

aba dan syukuran dilaksanakan secara terpisah, umat Islam secara sukarela
serta dalam persiapan pelaksanaan ngusaba, seperti membuat sanggar
wg. panggungan, menghias pura dan sebagainya. Demikian pula umat Hindu
= membantu persiapan syukuran, seperti mempersiapkan lauk-pauk dan
ESeeainya.
Aktivitas kebersamaan kedua komunitas agama ini pada subak Airsatang

crlihat pada upacara nyepi sawah, yang dilaksanankan selama tiga hari

#v wom menanam padi. Dalam rangka itu, kedua komunitas umat ini secara

W umza-sama tidak  melakukan aktivitas pertanian apapun di  sawah.

Wi wsertaan umat Islam dalam pelaksanaan nyepi sawah ini dinyatakan oleh
iimm (59 tahun) tidak semata-mata sebagai bentuk toleransi krama subak yang

B oz [slam, bahkan lebih dari itu manfaat pelaksanaan upacara nyepi sawah

e
2L

dirasakan oleh para petani untuk mengurangi keasaman tanah,
«wumalkan resapan air sebelum menanam padi (mamula).

Dari informasi ini dapat diduga bahwa mereka (umat Islam) menjaga
czam hal keyakinan dan kepercayaan sehingga tidak menimbulkan

Werehaman di antara mereka. Ini juga menunjukkan bahwa dalam

B e o ey C iR L e el O S T e e R U e e



. -ksanaan kegiatan persembahyangan mereka melakukan dengan tata-car=nda

~using-masing. Terkait dengan hal tersebut, Misram (66 tahun) menegaskan

~~wa walaupun terlibat dalam kegiatan sosial-budaya, tetapi dalam hal

:embahyangan harus diciptakan suatu situasi saling menghargai dan saling

=chormati sehingga masing-masing umat khusuk dalam hubungan pribadinya
»da Sang Pencipta (wawancara tanggal 8 Nopember 201 5).

Pada prinsipnya, hal ini juga disampaikan oleh informan lainnya. Garba

tzhun) misalnya, menyatakan bahwa baik umat Hindu maupun umat Islam

+ menjalankan ibadahnya terkait dengan bidang parahyangan di subak

wang sesuai dengan keyakinannya masing-masing, tanpa saling mengganggu.

“Dalam setiap kegiatan subak memang terdapat hubungan saling

membantu di segala bidang kegiatan, tetapi ketika anggota subak yang

beragama Hindu melaksanakan upacara dewa yadnya, masyarakat Islam
juga melaksanakan upacara keagamaan menurut keyakinan mereka.

Keterlibatan kedua kemunitas umat pada subak Airsatang hanya sebatas

membantu membantu mempersiapkan jalannya upacara”.

Ungkapan tersebut menegaskan bahwa untuk menciptakan kerukunan
leransi dalam kehidupan beragama, seorang penganut suatu agama tidak
—eninggalkan keyakinan yang dianutnya. Justru, yang dipentingkan adalah

smat beragama mampu menghormati dan menghargai umat lain yang
- melaksanakan ibadah (wawancara tanggal 4 Desember 201 5).
“weeraksi Dalam Bidang Pawongan
awongan merupakan istilah yang menunjukkan berbagai hubungan antar

whak yang mencakup tentang keberadaan anggota (krama), kepengurusan

- tata cara rapat (paruman), ketatausahaan, awig-awig dan sebagainya.

. interaksi antara anggota subak, baik yang beragama Islam maupun yang
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seragama Hindu dapat dilihat dalam beberapa cakupan bidang pav o7 cun tersebut
1 atas.

| Berdasarkan tempat tinggal, keanggotaan subak Airsatang dapat dibedakan
menjadi dua yaitu: krama mamatu, yaitu anggota subak yang bertempat tinggal
“alam wilayah subak dan krama tan mamatu, yaitu anggota subak yang bertempat
nggal di luar wilayah subak. Anggota subak yang berada jauh dari wilayah
emitorial subak Airsatang menggunakan jasa panyakap untuk mengolah lahan
semaniannya dengan perjanjian bagi hasil. Dengan demikian, berdasarkan
wpemilikannya keanggotaan subak dibedakan menjadi dua yaitu krama
wmzarap, yakni anggota subak yang mengolah lahannya masing-masing dan
vuma panyakap, yakni anggota subak yang mengolah lahan milik orang lain

“wriasarkan perjanjian bagi hasil.
Interaksi sosial dalam bidang pawongan dapat dilihat dari banyaknya
- wuzota subak yang beragama Islam dipercaya untuk mengolah lahan pertanian
- wusota subak yang beragama Hindu. Dalam perjanjian pengolahan tanah mereka
v lagi mempermasalahkan agama yang dianut. Demikian pula dalam
sczotaan subak Airsatang, setiap angota subak mempunyai hak dan kewajiban
- ww sama. Hal ini diakui oleh Saifurahman (40 tahun) bahwa sebagai pengurus,
“mez memberikan perlakuan yang sama kepada semua anggota subak. Setiap
Mootz subak mendapatkan hak yang sama tanpa membedakan agamanya seperti
miuk mendapatkan arahan (pemberitahuan) yang sama ketika akan

W wsanakan rapat (sangkep) subak, memulai menanam padi, bergotong-royong,

chagainya.
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Secara struktural, kepengurusan subak Airsatang -erdiri dari 6 orang
sengurus yang beragama Islam dan 2 orang pengurus yvang beragama Hindu.
=mbaran tentang kepengurusan ini memberikan pemahaman bahwa umat Islam
werperan aktif dalam memajukan subak Airsatang, bahkan subak ini diketuai oleh
~uma subak yang beragama Islam. Hadirin (51 tahun) menegaskan bahwa

. ccrlibatan dirinya bersama beberapa pengurus yang beragama Islam dalam

‘muctur organisasi subak Airsatang mendapat sambutan yang baik dari anggota

ot yang beragama Hindu.

Keterlibatan umat Islam juga tampak dalam proses pembuatan awig-awig
. oum tertulis). Dalam rangka itu, seluruh anggota subak menyumbangkan ide
‘wm pembuatan awig-awig yang akan mereka sepakati bersama sebagai
W man bertingkah laku dalam bermasyarakat petani dan disertai dengan sanksi-
wo vang dilaksanakan secara tegas. Saifurahman (40 tahun) menyatakan
“ r kedua komunitas umat beragama dalam subak Airsatang tanpa terkecuali
W seria dalam rapat pembahasan awig-awig yang dilaksanakan setiap tahun,
B aiom fata parahyangan (hubungan manusia dengan Tuhan), tata pawongan
@ =220 manusia dengan manusia, maupun tata palemahan (hubungan manusia
‘ L ngkungan). Peran aktif seluruh anggota subak dalam pembahasan awig-
# =zp tahun seperti itu diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anggota
cvhadap pelaksanaan awig-awig. Bahkan, salah satu upaya untuk
B wkan pemahaman setiap anggota subak terhadap awig-awig dilakukan
i menerjemahkan awig-awig yang ditulis dengan bahasa}Bali Halus ke

B =sa Indonesia. Menurut pengakuan Masuli (52 tahun), dengan dibuatnya

W = berbahasa Indonesia, anggota subak yang beragama Islam sangat
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Secara struktural, kepengurusan subak Airsatang terdiri dari 6 orang
sngurus yang beragama Islam dan 2 orang pengurus vang beragama Hindu.
ambaran tentang kepengurusan ini memberikan pemahaman bahwa umat Islam

wwerperan aktif dalam memajukan subak Airsatang, bahkan subak ini diketuai oleh
vuoma subak yang beragama Islam. Hadirin (51 tahun) menegaskan bahwa
werlibatan dirinya bersama beberapa pengurus yang beragama Islam dalam

“ructur organisasi subak Airsatang mendapat sambutan yang baik dari anggota

\ ot yang beragama Hindu.

Keterlibatan umat Islam juga tampak dalam proses pembuatan awig-awig
~um tertulis). Dalam rangka itu, seluruh anggota subak menyumbangkan ide
‘Wum pembuatan awig-awig yang akan mereka sepakati bersama sebagai
man bertingkah laku dalam bermasyarakat petani dan disertai dengan sanksi-

vang dilaksanakan secara tegas. Saifurahman (40 tahun) menyatakan
Won kedua komunitas umat beragama dalam subak Airsatang tanpa terkecuali
cria dalam rapat pembahasan awig-awig yang dilaksanakan setiap tahun,
i :'=m tata parahyangan (hubungan manusia dengan Tuhan), tata pawongan
#z2n manusia dengan manusia, maupun tata palemahan (hubungan manusia
ngkungan). Peran aktif seluruh anggota subak dalam pembahasan awig-
# wzp tahun seperti itu diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anggota
cthadap pelaksanaan awig-awig. Bahkan, salah satu upaya untuk
o wkan pemahaman setiap anggota subak terhadap awig-awig dilakukan
i menerjemahkan awig-awig yang ditulis dengan bahasa}Bali Halus ke
| wzsa Indonesia. Menurut pengakuan Masuli (52 tahun), dengan dibuatnya

: berbahasa Indonesia, anggota subak yang beragama Islam sangat
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memahami hak, kewajiban serta larangan vanz harus mereka patuhi menjadi
anggota subak. Gambaran tentang keterlibatan anggota subak yang beragama
Islam tersebut merupakan salah satu bentuk kerjasama yang dinyatakan oleh
Soekanto (2004:74) sebagai co-optation, yakni suatu proses penerimaan unsur-
unsur baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi.

Interaksi sosial seperti tersebut di atas merupakan modal yang cukup besar
untuk memajukan keberadaan subak Airsatang, terutama untuk mendukung setiap
program kegiatan yang telah direncanakan berdasarkan rapat patokan yang
dilaksanakan setiap 6 bulan sekali, setelah panen. Keberhasilan pengurus dalam
mengelola subak Airsatang, khususnya dalam bidang pawongan baik secara
keanggotaan, kepengurusan, tata cara rapat, administrasi, maupun awig-awig
menjadikan subak Airsatang dipercaya sebagai duta untuk mewakili kecamatan
Pekutatan dalam lomba subak tingkat Kabupaten.

Kerjasama seperti itu dinyatakan oleh Soekanto (2004:72) sebagai bentuk
interaksi sosial yang paling pokok. Bentuk kerjasama tersebut berkembang
apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus
ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai manfaat bagi
semua orang. Sesuai dengan pandangan Saifurahman (40 tahun) bahwa kerjasama
pada subak Airsatang terjadi karena adanya orientasi anggota subak terhadap
kelompoknya tanpa memikirkan perbedaan agama yang dianut.

C. Interaksi Dalam Bidang Palemahan
Palemahan berarti lingkungan, dalam hal ini yang dimaksud adalah

lingkungan subak Airsatang. Interaksi Umat Hindu dan Umat Islamdalam subak

Airsatang dapat dilihat dalam kegiatan gotong-royong anggota subak yang
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sanakan secara rutin untuk membersihkan saluran air dan mengalirkan air
~wialui saluran irigasi menjelang musim tanam. Safurahman (40 tahun)
~wmegaskan bahwa kegiatan gotong-royong melibatkan seluruh anggota subak,
~wngega memungkinkan pendistribusian air secara adil (wawancara, 11
~ember 2015).
Keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan seperti itu merupakan
..~ satu bentuk interaksi sosial yang memberi arah ke suatu proses asimilasi
werzksi asimilatif) yang ditandai dengan sikap-sikap yang sama, walau
wiangkala bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai kesatuan atau

=z tidak untuk mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran, dan tindakan.

w—ikian pula halnya dengan umat Islam pada subak Airsatang melakukan

_=ilasi tanpa membedakan dirinya dengan kelompok tersebut yang

~w=zakibatkan bahwa mereka tidak dianggap sebagai orang asing. Dalam proses

. =lasi, mereka mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan
+= wjuan-tujuan kelompok.

" .22 Kerukunan Dalam Interaksi Ekonomi

Suatu interaksi akan terjadi dengan baik apabila dua kelompok berada
wum posisi yang setara dan seimbang. Demikian halnya dengan interaksi di
\nz ekonomi akan terjadi apabila masing-masing komunitas mendapatkan
wmpatan-kesempatan yang seimbang tanpa mempersoalkan latar belakang
w2 dan kebudayaan seseorang. Artinya, setiap individu mendapat kesempatan
= sama di bidang ekonomi untuk mencapai kedudukan tertentu atas dasar
~wmampuan (skill) dan jasa-jasanya. Dalam sistem ekonomi yang demikianlah

.~ lasi antarkomunitas akan lebih mudah tercapai (Soekanto, 2004:83).

e R T e e TR
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Merujuk pada pendapz: tersebut di atas dapat dipahami bahwa aktivitas
“onomi yang melibatkan umat Hindu dan Islam pada subak Airsatang dapat
~~adi dengan baik apabila masing-masing komunitas tidak mempersoalkan
whedaan agama yang mereka anut. Dengan demikian setiap individu
sendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi ekonomi

w2 ada dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini

~“acaimana tampak dalam aktivitas ekonomi anggota subak Airsatang. Seperti
- =laskan oieh Saifurahman (40 tahun) bahwa anggota subaknya tidak pernah
smpersoalkan perbedaan keyakinan dalam kegiatan ekonomi. Asalkan ada
. swwaran dan permintaan maka kegiatan ekonomi dapat terjadi.

Dalam hal pertanian (subak), interaksi antara umat Hindu dan Islam
~2di sejak mulai masa tanam hingga pemasaran hasil pertanian. Hal ini terkait
. ouan eksistensi subak Airsatang di Desa Medewi yang anggotanya terdiri atas
= Hindu dan Islam. Para petani pada umumnya tunduk dengan hasil rapat
~voma subak terkait dengan masa tanam sampai masa panen.

Interaksi dalam bidang ekonomi antara kedua komunitas anggota subak
o za terjadi khususnya pada saat mereka akan mulai menggarap lahan
ww-i2n. Saat mulai masa tanam, lumrah terjadi saling pinjam-meminjam bibit
W oetani yang kekurangan bibit. Selama masa tanam ada beberapa petani yang
menggunakan sistem kelompok menanam (sekaa memula) untuk
e ukan pekerjaan saling membantu secara bergilir. Menurut Salehudin (60
W keberadaan sekaa mamula ini cukup membantu karena petani tidak perlu

~uarkan upah tambahan. Saat masa panen interaksi para petani di subak

-

¢ terjadi dalam kelompok memanen padi (sekaa manyi). Kemudian, hasil

o O e e e B S R
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~=nen baik padi maupin palawija biasanya dijual kepada pedagang yang ada di
Jesa Medewi. Masyarakat pada umumnya tidak mempersoalkan latar belakang
~nis dan agama si pedagang, yang penting harga cocok traksasi pun terjadi.
Jenurut teori fungsionalisme dapat dikatakan bahwa interaksi antara umat Hindu
o Islam pada subak Airsatang dapat berlangsung dengan baik karena cukup
“mesional dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa interaksi ekonomi yang terjadi
~wia subak Airsatang terjadi dalam koridor kesetaraan peluang tanpa memandang
wor belakang etnis dan agama. Adanya interaksi seperti itu ditandai dengan
~usih adanya kebiasaan pinjam meminjam bibit, keberadaan sekaa mamula, dan
~sa manyi yang mempermudah para anggota subak dalam menjalankan
~wapencaharian  hidupnya, sejak masa tanam hingga pasca panen. Pada
==sipnya hubungan sosial dalam bidang ekonomi dilakukan oleh warga subak
. ~atang dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai

- mensi dan skalanya.

.21 Kerukunan dalam Interaksi Keamanan dan Ketertiban

Keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) merupakan situasi
. tondisi masyarakat yang mutlak diciptakan untuk memelihara kelangsungan
» bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan semangat Pancasila
UUD 1945. Soekanto (2004:84) menyatakan bahwa keinginan untuk
wiptakan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat mempercepat proses
~lasi. Adanya musuh bersama di luar cenderung memperkuat kesatuan

- arakat atau golongan masyarakat yang mengalami ancaman musuh tersebut.

. keadaan demikian, antara golongan minoritas dengan golongan mayoritas
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skan mencari suatu kompromi agar dapat secara bersama-sama menghadapi

ancaman-ancaman luar yang membahayakan seluruh masyarakat.

Berkaitan dengan pernyataan tersebut di atas, Gegel (55 tahun) dan
Saifurahman (40 tahun) mengungkapkan bahwa seluruh elemen masyarakat
secara bersama-sama mengupayakan terciptanya keamanan dan ketertiban dengan
mematuhi aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. Dalam rangka menciptakan
veamanan dan ketertiban, Umat Hindu dan Umat Islamanggota subak bersama-
-ama terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan pengamanan seperti yang telah
mereka sepakati dalam awig-awig.

Berdasarkan awig-awig subak Airsatang, upaya untuk menciptakan
reamanan dan ketertiban di lingkungan subak adalah dengan memberikan
srangan bagi setiap anggota subak untuk 1) mengumpat dan berkata yang tidak

s (kotor) dan sejenisnya dan 2) bertengkar, berkelahi, apalagi sampai adanya

rtumpahan darah di wilayah subak Airsatang (Awig-Awig Subak Airsatang,
“a2sal 29: Butir 3a-b).

Adanya interaksi dalam bidang keamanan dan ketertiban juga dapat
.~ hat dari keterlibatan anggota subak dalam menjaga setiap jengkal wilayah
whak agar tidak ada orang yang mencemari wilayah subak khususnya tempat suci
sura dan mushola). Saifurahman (40 tahun) menambahkan bahwa subak memang
=k mempunyai sistem pengamanan tersendiri baik mulai dari pengamanan
=n (tempat suci, saluran air, pencurian air) sampai pada pengamanan tanaman
woclum panen (pencurian, pengrusakan dari binatang peliharaan). Namun

wmikian, demi terciptanya suasana aman, setiap anggota subak dengan penuh
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--aran mengawasi lahan pertanian di wilayah subak mereka (wawancara, 10
ber 2015).

Keamanan dan ketertiban tidak sebatas pada proteksi terhadap adanya
~wzzuan dari luar yang dapat mengancam keamanan dan kenyamanan hidup
wwmasyarakat. Interaksi dalam bidang keamanan dan ketertiban pada subak
~aiang juga dilakukan untuk menanggulangi kerawanan sosial yang muncul
o Zalam misalnya, konflik antarwarga yang boleh jadi juga menjadi konflik
wurzgama. Dengan demikian dialog agama dilakukan secara intensif dalam
“op rapat anggota subak. Sesuai dengan pernyataan Abdurahman (45 tahun)
~wz timbulnya bibit-bibit konflik terjadi akibat kurangnya dialog, sehingga
w2 terjadi kesalahan dalam menafsirkan tindakan seseorang (wawancara 18
“wember 2015). Dari ungkapan ini dapat dipahami bahwa anggota subak
~maiang baik umat Islam maupun umat Hindu telah memahami arti dan makna
~wwmznan dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam
- unnya dengan kehidupan yang harmonis dalam masyarakat multikultur.

Adanya berbagai bentuk interaksi sosial di atas mampu menciptakan dan

- “wmaza kerukunan antara Umat Hindu dan Umat Islam pada Sukab Airsatang.
. mi dibuktikan dengan tidak adanya konflik bernuansa agama selama ini,
=upun tidak dapat dipungkiri ada riak-riak pertentangan kecil, tetapi bukanlah

ik agama.

- Implikasi Kerukunan Antar Umat Beragama Pada Subak Airsatang

Analisis terhadap perubahan sosial yang dikembangkan pleh para pilonir

“wlogi Barat memberikan kesimpulan bahwa perubahan-perubahan pada
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masyarakat merupakan suatu gejala normal yang berlaku pada semua masyarakat

manusia. Comte dalam teorinya memandang perubahan menurut perspektif
rzmajuan. Kemajuan itu dilihatnya terjadi pada setiap segi tata masyarakat
crmasuk fisik, etika, pemikiran dan politik terutama berkaitan dengan
rerkembangan ilmu pengetahuan (Lauer dalam Pelly dan Menanti,1994:179).
“zrubahan-perubahan masyarakat tersebut menurut Soekanto (2004:301) dapat
mengenal nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi,
=unan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan
~n wewenang dan lain sebagainya.

Seperti Comte, Spancer mempunyai konsep evolusi tentang
wrkembangan historis. Menurut Spancer evolusi merupakan proses diferensiasi
“n intergrasi secara berurutan. Dengan mendalami teori-teori biologi Darwin,

sencer menganggap masyarakat sebagai suatu organisme yang selalu tumbuh
= berkembang. Dalam perkembangan itu terjadi proses peningkatan
wzrampilan struktur dan diferensiasi yang bagi Spancer berarti peningkatan
. zrensiasi fungsi-fungsi masyarakat. Lebih lanjut Spancer mengemukakan
wwa “kita akan dapat memahami perkembangan masyarakat menurut
wwrwembangan pertumbuhan manusia, karena evolusi sebagai perinsip dasar dapat
- erlakukan baik dalam perkembangan manusia maupun masyarakat itu sendiri”
~ wma,1992:28). Pemikiran Comte dan Spancer, digunakan untuk mengetahui
~wusi yang terjadi pada subak Airsatang, sebagai akibat dari adanya hubungan
vzl antara anggota subak yang beragama Islam dengan anggota subak yang

“wrzzama Hindu.
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Secara historis masyarakat Islam merupakan penduduk yang pertama
- menempati desa ini dan membentuk organisasi pertanian tradisional. Hal ini
wwmunjukkan bahwa pada awalnya mereka adalah masyarakat tertutup karena
wwarakat Hindu datang ke Desa Medewi kira-kira sepuluh tahun kemudian.
~um tetapi dengan adanya interaksi sosial antara masyarakat Islam dengan
wwsvarakat Hindu yang datang kemudian, telah merubah masyarakat Islam yang
wmula bersifat tertutup menjadi masyarakat terbuka. Hal ini ditandai dengan
waumva proses asimilasi dalam subak berbagai organisasi kemasyarakatan. Pada -
wusvarakat terbuka memungkinkan adanya gerak sosial vertikal yang luas atau
‘ot memberi kesempatan kepada para individu untuk maju atas dasar
~wmampuan sendiri. Kondisi semacam ini merupakan salah satu faktor pendorong
. wmnva proses perubahan sosial.

«.>.1 Akulturasi Kebudayaan

Salah satu bentuk perubahan sosial yang terjadi sebagai akibat interaksi
wwzra umat Hindu dan umat Islam pada subak Airsatang adalah terjadinya
~ wulmrasi kebudayaan. Akulturasi menurut Soekanto (2001:96) adalah suatu
- wses pertemuan unsur-unsur dari pelbagai kebudayaan masyarakat tertentu yang
~wuti dengan percampuran unsur-unsur tersebut. Dalam akulturasi perbedaan
wwzra unsur asing dengan unsur yang asli masih tampak. Dalam hal ini umat
~2m pada subak Airsatang menerima unsur-unsur kebudayaan masyarakat Hindu
wiuk kemudian menjadi bagian dari kebudayaannya. Hal ini dapat dilihat dalam
senggunaan bahasa Bali sebagai bahasa pergaulan oleh umat Islam pada subak

~ rsatang di Desa Medewi.
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Bahasa Bali merupakan bahasa ibu orang Bali yang digunakan sebagai
-arana komunikasi dengan sesama orang Bali. Bahasa daerah ini menggunakan
sisara Bali yang hingga kini masih dipakai oleh masyarakat Bali. Bahasa Bali
=emiliki ragam pemakaian (tata titi basa) seperti ragam kasar, ragam biasa, dan
—cam halus seperti strata sosial masyarakat Bali. Masing-masing ragam ini
“hedakan oleh kosa kata dan bukan oleh bentuk fungsi bahasa seperti dalam
whasa asing. Ragam kasar (bahasa Bali kasar) biasanya digunakan untuk
mengekspresikan kemarahan. Ragam biasa digunakan untuk berkomunikasi oleh
worang penutur dengan lawan bicara yang sebaya atau yang sudah dikenal dengan
i Sedangkan, ragam halus digunakan untuk berkomunikasi dengan lawan
“wara yang belum dikenal atau dengan lawan bicara yang strata sosialnya lebih
“weoi dari pembicara. Di samping itu, fungsi bahasa Bali sepenuhnya digunakan
“w.= ranah-ranah informal seperti pada ranah pergaulan, keluarga, adat, dan
\wumz. Pada ranah pergaulan misalnya, komunikasi antara sesama teman, ranah
ez adalah komunikasi antara anggota keluarga. Bahasa Bali digunakan pada
et adat misalnya, pada kegiatan-kegiatan adat seperti pada acara perkawinan.
wurckan, pada ranah agama bahasa Bali juga digunakan pada saat melakukan
wwembahyangan, yaitu sewaktu umat Hindu memanjatkan doanya kepada Ida
we “vang Widhi Wasa.

Pada ranah adat-budaya, Bahasa Bali digunakan dalam penulisan awig-

.« wwhak Airsatang. Awig-awig dapat dikatakan semacam undang-undang yang
swwur pembagian air dalam subak. Pembagian air disesuaikan dengan
wosotaan petani di subak, ada anggota aktif dan pasif, keduanya mendapat

wecizn jatah air yang berbeda. Inilah prinsip keadilan dimana pembagian
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Zisesuaikan dengan kontribusi. Bahkan, awig-awig tidak hanya menggunakan
“zhasa Bali, tetapi juga menggunakan huruf Bali sebagaimana penulisan awig-
wig adat di Bali pada umumnya. Gegel (55 tahun) menjelaskan bahwa penulisan
wig-awig seperti itu mengacu kepada Perda no 1 tahun 2001 dan 2003

awancara, 12 Oktober 2015). Namun demikian, mengingat anggota subak
rsatang terdiri dari dua komunitas umat beragama yaitu Islam dan Hindu, maka
werdasarkan bahasa yang digunakan, terdapat dua jenis awig-awig yaitu aiwg-
wiz yang ditulis dengan menggunakan bahasa Bali dan awig-awig dengan

swnggunakan bahasa Indonesia. Penggunaan dua bahasa tersebut diakui oleh

whirin (59 tahun) sebagai  langkah cerdas pengurus subak untuk

. emsosialisasikan aturan yang telah disepakati dalam subak, baik kepada umat

»du maupun umat Islam yang tidak terialu mengerti dengan penggunaan bahasa
~ halus maupun huruf Bali. Dengan demikian setiap anggota subak dapat
wwmzerti dan memahami aturan yang berlaku.

Pada ranah pergaulan, bahasa yang digunakan oleh umat Hindu ternyata
digunakan oleh umat Islam untuk berkomunikasi dengan sesama anggota
Wtz subak, sesama teman, dan sesama anggota keluarga mereka. Umat Islam
. subak Airsatang bahkan sudah tidak fasih lagi berbahasa seperti bahasa
jerin leluhur mereka. Dengan kata lain mereka lebih fasih berbahasa Bali
wroun dengan dialek khas. Namun demikian, apabila diperhatikan secara
= tampaknya tidak setiap umat Islam mengerti dan memahami bahasa Bali
B dengan fata titi basa Bali. Pada umumnya mereka hanya bisa menggunakan
‘ ez biasa (pergaulan sehari-hari) dan kurang fasih menggunakan bahasa Bali

e Sebagaimana disampaikan oleh Saifurahman (40 tahun) sebelum




awancara dilakukan pada tanggal 6 Juni 2011 bahwa “kanggoan tiang nak sing
wati bisa ngomong basa bali alus pak nah” (harap maklum karena saya tidak fasih
nerbahasa bali alus). Di samping itu, bagi umat Islam yang bisa menggunakan
szhasa Bali halus, kebanyakan dari mereka juga tidak menggunakan bahasa Bali
2lus menurut strata sosial lawan bicara, melainkan kepada setiap orang yang

“hormati misalnya, kepada orang yang lebih tua, kepada pemuka agama Hindu,

sebagainya. Ini menegaskan sebuah kultur Islam yang egaliter dan tidak
memandang  stratifikasi sosial berdasarkan keturunan (wangsa) sebagaimana
smumnya umat Hindu di Bali.
Akulturasi memang tidak berarti leburnya dua kebudayaan menjadi satu
“m masing-masing kehilangan identitasnya, tetapi ada kebudayaan yang diterima
wm digunakan bersama, sedangkan kebudayaan asli masih tampak. Salah satu
~rnya ditunjukkan dengan perbedaan bentuk rumah tinggal umat Islam dengan
wmat Hindu. Pada umumnya, bentuk rumah tinggal umat Islam berfondasi rendah,
.2k menggunakan pagar, hanya ada satu rumah induk saja, dan tidak banyak
menggunakan ornamen hias pada pintu dan jendela. Sebaliknya, rumah umat
“=cu menggunakan arsitektur tradisional Bali pada urhumnya, seperti adanya
wmeker; pintu gerbangnya berupa angkul-angkul, memiliki sanggah/merajan;
sniin dari beberapa bangunan (bale Bali) misalnya bale daja, bale dangin, meten,
. . sebagainya; dan menggunakan ragam ornamen ukir Bali.

| »°2 Perkawinan Lintas Agama (Amalagamasi)

Sebagai dampak dari berlangsungnya interaksi yang cukup panjang
ez umat Hindu dan Islam pada subak Airsatang, juga ditandai dengan

=adinya perkawinan lintas agama. Apabila dilihat dari nilai agama yang dianut

e e B v e G R e R e e S e
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-h masing-masing pemeluk agama, baik Hindu maupun Islam sesungguhnya
“22 pembatas bagi umatnya untuk melakukan perkawinan lintas agama. Dalam

am dikenal sebuah ajaran bahwa orang yang meninggalkan agama Islam maka
2 akan masuk neraka. Sebaliknya, bagi umat Hindy Bali khususnya, yang keluar
7 agama Hindu dan kemudian memeluk agama lain maka secara otomatis
“putus dari ikatan dengan leluhur. Artinya, jika umat darj kedua agama
““Pegang teguh pada nilai agama inj semestinya perkawinan lintas agama tidak
“adi karena konseksuensi yang dihadapi cukup berat secara agama dan
~ovakinan.

Akan tetapi dalam proses interaksi yang cukup panjang ternyata
“xawinan lintas agama, yaitu antara umat Hindu dan Islam di lingkungan Desa
“=dewl juga terjadi walau Jumlahnya tidak terlalu banyak. Menurut catatan dj
P rcor Kepala Desa Medewi, selama tahun 2015 hanya terjadi tiga Kali
““wawinan lintas agama. Data darj Kantor Kepala Desa Medewi menunjukkan 2
~“iaranya adalah anak dari anggota subak Airsatang. Meskipun secara kuantitas
oz terjadi, tetapi ini menunjukkan adanya sebuah fleksibilitas dalam
““mainterpretasi - sebuah  nilaj agama. Sebagaimana disampaikan  oleh
- “urahman (51 tahun) yang salah satu anaknya diambil oleh umat Hindu,

w2zl berikut “nah, nak barang ia suba pada-pada demen, kenkenan men lik,

- Apabuin jani kan jaman suba maju, sing buin cara ne pidan main jodoh-
“n” (ya, kalau mereka suka sama suka, mau gimana lagi. toh mereka berdua

¢ akan menjalaninya, kami sebagai orang tua hanya bisa merestuj saja.

22l sekarang jaman sudah maju, tidak lagi seperti dulu saling menjodohkan).




Ungkapan ini menandakan bahwa kebahagiaan anak yang akan menikah menjzac:
pertimbangan utama meskipun harus mengalahkan keyakinan yang dianut.

Dalam pelaksanaan perkawinan lintas agama (amalgamation), ternyata
masyarakat Desa Medewi memiliki sebuah tradisi yang khas dan unik. Secara
umum, baik Hindu maupun Islam menganut sistem patrilineal yang lazim berlaku
dalam sistem sosial masyarakat Bali. Apabila seorang wanita Islam kawin dengan
lelaki Hindu maka dengan serta merta keluarga si wanita akan memberikan
xebebasan anaknya untuk mengikuti agama suami, yakni agama Hindu.
Sebaliknya, jika wanita Bali (Hindu) akan menikah dengan pria muslim, orang
manya juga tidak keberatan anaknya memeluk agama Islam.

Diterimanya sistem patrilineal dalam perkawinan lintas agama di Desa
‘edewi dimungkinkan merupakan bentuk penerimaan umat Islam terhadap tradisi
wosial budaya masyarakat Bali. Malahan, tata cara perkawinannya juga seperti
szda umumnya cara Hindu di Bali. Apabila wanita Islam menikah dengan orang
“indu maka didahului dengan upacara sudi wadani yang dirangkaikan dengan
spacara ngotonin dari sejak kelahiran sampai potong gigi. Selanjutnya, dilakukan
spacara perkawinan dengan cara Hindu sebagaimana umumnya. Dalam upacara
serkawinan ini, biasanya orang tua si wanita juga datang ke tempat upacara
ersama keluarga. Sebaliknya, jika umat Hindu menikah dan masuk Islam juga
“dahului dengan upacara mapamit di sanggah/merajan, panti, dadia, atau paibon.
‘2da saat upacara mapamit, si lelaki biasanya ikut menggunakan pakaian adat
“ali, tetapi tidak mengikuti prosesi persembahyangan. Setelah upacara mapamit

«='esal baru dilanjutkan dengan acara ahad nikah di rumabh si lelaki.
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-

=.*3 Kenyamanan Beribadah

Dalam kehidupannya manusia selalu berupaya untuk melakukan
wwoungan harmonis dengan Tuhan, dengan sesamanya, dan dengan lingkungan
wzrmya. Konsep ini dalam Hindu dikenal dengan nama tri hita karana, berarti
= penyebab kebahagiaan hidup manusia. Dalam hubungannya dengan Tuhan
wurmusia melakukan berbagai bentuk peribadatan sesuai dengan agama dan
~oziinannya. Dalam  rangka menciptakan hubungan harmonis dengan
wamanya, manusia melakukan aktivitas-aktivitas kerjasama dengan manusia
wroova. Manusia juga senantiasa mengupayakan untuk dapat hidup harmonis
~mezan alam lingkungan sekitarnya. Apabila ketiga upaya tersebut telah dapat
“wzlan dengan baik maka manusia akan merasa nyaman dalam hidupnya.

Apabila disetujui bahwa agama merupakan hal yang paling mendasar
~w=m diri manusia maka kenyamanan dalam beribadah merupakan hal yang
wu 5 dipenuhi. Dalam konteks kehidupan masyarakat yang multiagama,
~wwwamanan  beribadah terkadang mendapat tantangan dan gangguan dari
~ swaungan sekitar. Oleh karena itu, kenyamanan ini harus diusahakan terus-
senerus. Salah satunya dengan menciptakan hubungan baik dengan lingkungan
i nasyarakat sekitarnya. Dalam hal ini diperlukan sikap toleran dan saling
semghargal kebebasan beragama menurut agama dan keyakinannya masing-
wweng. Sikap eksklusif dalam beragama bukanlah sikap yang tepat untuk
~zrapkan karena dapat menimbulkan kebencian dari penganut agama lainnya.

Hal inilah yang selalu diupayakan dalam kehidupan keberagamaan
“wezota subak Airsatang melalui interaksi asosiatif yang dibangun selama ini.

“werzksi keagamaan pada subak Airsatang di Desa Medewi menunjukkan bahwa
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Masing-masing agama dapat menjalankan ibadahnya dengan tenang tanpa adanya
diskriminasi dari pihak lain. Bahkan, interaksi sosial antara Umat Hindu dan Umat
Islampada subak Airsatang juga berdampak secara luas terhadap kenyamanan
beribadah kedua komunitas umat beragama ini di Desa Medewi. Di lain pihak
setiap komponen masyarakat di Desa Medewi juga berusaha untuk menjaga agar
tidak terjadi konflik-konflik atas nama agama di desa ini. Secara langsung
maupun tidak, interaksi semacam ini berdampak positif bagi terciptanya
kenyamanan beribadah pada setiap kegiatan keagamaan di subak Airsatang dan

berdampak lebih luas terhadap kenyamanan beribadah di Desa Medewi.

4.4 Nilai Pendidikan Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Kegiatan

Subak Airsatang
4.4.1 Nilai Pendidikan Toleransi

Toleransi adalah sikap saling menghargai kelompok-kelompok maupun
antar individu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Adanya kerukunan
antarumat beragama yang diwujudkan ke dalam berbagai aktivitas sosial
keagamaan pada subak Medewi boleh dikatakan sebagai sebuah keberhasilan
proses alih nilai yang dilakukan oleh anggota subak secara turun-temurun. Ini
ditunjukkan dengan kerukunan antar umat beragama dalam organisasi tradisional
subak Airsatang dulu. Nilai-nilai toloeransi antarumat beragama seperti itu
sesungguhnya perwujudan dari nilai-nilai kegamaan, serta adat istiadat yang
mereka yakini. Dikatakan demikian, karena tidak ada satu pun ajaran agama yang

menganjurkan umatnya melakukan kekerasan dan tidak menghargai orang lain.
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5

Demikian juga adat dan budaya timur vang kental dengan tenggang rasa
memupuk semangat kebersamaan dan kekeluargaam diantara mereka yang dapat
diidentifikasi selanjutnya sebagai nilai toleransi.

Terjadinya toleransi di antara anggota yang beragama Islam dan anggota
subak yang beragama Hindu pada subak Airsatang yang sedapat mungkin
menghindarkan dirinya dari perselisihan-perselisihan. Toleransi atau juga sering
dinamakan folerantion, tolerant-partisipation dinyatakan oleh Gillin dan Gillin
sebagai suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal. Kadang-kadang
toleransi timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan. Sejalan dengan hal itu
Misram (66 tahun) mengungkapkan “walaupun tidak tertulis secara jelas dalam
awig-awig diharuskan ikut membantu dalam persiapan upacara khususnya pada
spacara yang dilaksanakan secara perorangan, tidak jarang dari kami masyarakat
Islam secara tulus ikhlas ikut terlibat dalam membantu mempersiapkan sarana
spakaranya dengan didasari oleh semangat persaudaraan dan bermasyarakat

menyama braya), begitu pula sebaliknya”.

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Gegel (55 tahun) bahwa “nyama
elam”, juga ikut terlibat pada beberapa kegiatan upacara keagamaan, bahkan
zrkadang membantu mempersiapkan sarana upacara keagamaan yang
~claksanaannya bersifat perorangan berdasarkan “peselisian”. Nyama Selam
zdalah sebuah istilah yang berkembang dalam masyarakat Bali pada umumnya,
mntuk menyebut masyarakat yang beragama Islam. Ini adalah salah satu bentuk
ceterbukaan masyarakat Bali terhadap pendatang termasuk umat Islam, karena
secara harfiah nyama Selam Dberarti saudara yang memeluk agama Islam

wawancara tanggal 8 Nopember 2015).




Singkatnya. nilai-nilai toleransi tersebut melarang terjadinya
si<kriminasi terhadap kelompok yang perbeda di masyarakat. Mengembangkan
sikap saling menghargai, tidak mencela agama orang lain dengan alasan apapun,
Larena sejatiny@d mereka adalah sama-sama manusia dan mempunyai kepentingan
alam organisasi petani tradisional subak. Di dalam nilai toleransi
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Jadi nilai pendidikan gotong-royong menjadi pedoman atau tuntunan
bagi para anggotanya untuk tidak membeda-bedakan suku dan agama anggota
subak dalam hak maupun kewajibannya, efektif di dalam membangun kepekaan
terhadap lingkungan, menjadi alat komunikasi yang efektif serta sebagai pola
pertahanan terbaik dalam keanggotaan subak.

4.4.3 Nilai Pendidikan Disiplin

Semangat gotong royong yang telah terjalin antara Umat Hindu dan
Umat Islam pada subak Airsatang sejak puluhan tahun yang lalu juga dilandasi
oleh kedisiplinan para nggota subak. Dalam pelaksanaannya disiplin tidak hanya
diipahami sebagai pengajaran atau pelatihan sebagaimana arti harfiahnya,
melainkan dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan atau tunduk pada
pengawasan dan pengendalian. Pemaknaan dan penerapan disiplin diri dalam
kegiatan pertanian baik secara kolektif maupun pribadi bertujuan untuk
mengembangkan diri agar dapat berlaku tertib. Menurut Dwiputri (dalam Naim,
2012:144) perlunya disiplin adalah untuk mencegah terjadinya kehancuran.
Penanaman disiplin dilandasi oleh kenyataan bahwa disiplin mempunyai peranan
vang sangat penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai
wjuan. Tanpa adanya disiplin, maka seseorang tidak mempunyai patokan tentang
=pa yang baik dan buruk dalam tingkah lakunya.

Dalam konteks kegiatan di subak ada beberapa bentuk kedisiplinan yang
ertuang dalam awig-awig subak Airsatang sebagai pedoman bagi anggotanya
Zalam kegiatan pertanian di sawah. Pertama, hadir tempat waktu terutama pada

tegiatan secara kolehktif, seperti pada upacara mapag toyo, ngendagin sampai

~ada ngayah karma subak pada saat-saat tertentu. Kedua, tata pergaulan di dalam
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organisasi subak. Sikap untuk berdisiplin dalam tata pergaulan di subak Airsatang
diwujudkan dengan tindakan-tindakan menghormati semua anggota subak,
menghormati pendapat mereka, menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengana jaran agama, saling tolong-menolong dalam kegiatan di
subak.

Singkatnya, disiplin nilai kedisiplinan yang dijadikan pedoman dalam
bertindak oleh anggota subak Airsatang bertujuan untuk memberikan dukungan
bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, mendorong anggota subak
melakukan perbuatan yang baik dan benar, membantu mereka memahami dan
menyesuaikan diri dengan tatanan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-
hal yang dilarang dalam awig-awig. Dengan itu, setiap anggota subak Airsatang
sanggup mengatur danmengendalikan dirinya dalam berperilaku serta bisa
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Hal inilah sebagai salah satu faktor
pendorong terciptanya kerukunan pada subak Airsatang dan terbina erat sampai
saat ini.

4.4.4 Nilai Pendidikan Kerja Keras

Kerja keras melambangkan kegigihan dan keseriusan mewujudkan cita-
cita, sebab hidup yang dijalani dengan kerja keras akan memberikan nikmat yang
semakin besar ketika mencapai kesuksesan (Main, 2012:148). Kegiatan dalam
Zunia pertanian yang dilaksanakan oleh anggota subak Airsatang menggambarkan
setapa pentingnya kerja keras dalam mencapai hasil panen yang maksimal. Proses
anam di sawah merupakan proses panjang mulai dari ngendagin, ngwiwit, sampai

sada panen. Proses penanaman maupun pemeliharaan sampai pada memanen

irjalani dengan sungguh-sungguh dengan pemanfaatan teknologi maupun dengan
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ritual-ritual tertentu (sekala dan niskala). Ritual-ritual terkait dengan tatacara
menanam dan memelihara padi di sawah tidak hanya dilakukan oleh Umat Hindu,
juga dilakukan oleh Umat Islam dengan doa-doa dan sarana sesuai keyakinan
mereka. Artinya, ada kesamaan doa dan harapan bahwa mereka ingin
mendapatkan hasil panen berlimpah dengan jalan pemanfaatan teknologi
pertanian maupun doa kepada Tuhan. Pada titik inilah nilai kerja keras telah
tumbuh di dalam masing-masing pribadi anggota subak.

Pentingnya sebuah kerja keras juga dinyatakan oleh seorang ahli, Lord
Chesterfield dalam Naim (2012:135) bahwa:

Berusahalah meraih yang terbaik dalam segala hal, meskipun dalam

kebanyakan hal itu sulit dicapai. Namun, mereka yang ingin

melakukannya dan tetap gigih mempertahankannya, akan lebih
mendekati apa yang mereka inginkan ketimbang mereka yang malas dan
patah semangat.

Kerja keras penting sekali di tengah budaya instan yang semakin
mewabah dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui kegiatan anggota subak
iirsatang, mereka hendak menanamkan nilai kerja keras terutama kepada
zenerasi muda yang berkecimpung dalam pertanian maupun kepada anggota
ubak baru bahwa tidak ada orang yang bisa mendapatkan apa yang dicita-citakan
anpa kerja keras. Cita-cita atau keberhasilan tidak akan dapat dicapai hanya
-=ngan menyandarkan diri kepada nasib. Sebab, yang akan mengubah kehidupan
“ap orang adalah orang itu sendiri. Orang lain atau lingkungan tidak bisa
menggantikan kita, mereka mungkin bisa mempengaruhi atau menolong tetapi

ing menentukan nasib dan masa depan adalah orang itu sendiri.

Namun demikian, membangun spirit kerja keras. Godaan terberat adalah

w1 dalam diri sendiri, khususnya rasa malas. Untuk menghindari hal itu maka di
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penerzpan aturan berupa awig-awig subak memegang peranan penting utnuk
memacu semangat kerja keras dari luar. Dikatakan demikian, karena pada
prinsipnya disiplin dan pemaksaan diri merupakan kunci utama dari kerja keras.
Makna kerja keras adalah bekerja secara maksimal, lebih produktif dan
menghasilkan lebih banyak.

Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa nilai kerja keras yang
jitanamkan pada subak Airsatang mendorong anggota subak untuk berupaya
neningkatkan hasil panennya baik dengan jalan pemanfaatan teknologl pertanian
maupun dengan pendekatan kepada Tuhan melalui doa dan ritual tertentu.
Dorongan kerja keras dari luar (ekstemal) juga tersurat dalam awig-awig terutama
-2da kegiatan bersama (ngayah) di subak.

145 Nilai Pendidikan Demokratis

Adanya nilai demokratis pada subak Airsatang ditandai dengan adanya
L-sempatan yang sama untuk berpendapat, berusaha, memperoleh hak dan
~laksanakan kewajiban kepada seluruh anggota subak. Sesual dengan konsepsi

hn Dewey (dalam Naim, 2012:167) bahwa hakikat pendidikan domokratis
Lialah adanya pemerdekaan. Demikian juga pada subak Airsatang, nilal
\-mokratis telah membentuk setiap anggota subak berpartisipasi secara
\eranggung) awab dalam kegiatan dalam organisasi subak.

Ada beberapa prisip demokrasl dikembangkan pada subak Airsatang
tuk menumbuhkembangkan spirit demokrasi yaitu pertama, menghormati
~wndapat orang lain. Dalam awig-awig subak Airsatang setiap anggota dijamin
_-basannya dalam mengeluarkan pendapat yang dapat dipertanggungj awabkan

. i.lam rapat anggota subak. Artinya, memberikan kebebasan kepada orang lain
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‘(c) kenyamanan setiap pemeluk agama dalam beribadah menurut agama dan
keyakinannnya masing-masing.

Nilai-nilai pendidikan kerukunan antar umat beragama dalam kegiatan subak
Airsatang adalah (a) nilai pendidikan toleransi sebagai suatu bentuk
akomodasi tanpa persetujuan yang formal, didasari oleh semangat
persaudaraan dan bermasyarakat (menyama braya); (b) nilai pendidikan
gotong royong sehingga dapat mempermudah komunikasi, meringankan
beban para anggotanya dan efektif untuk membangun kepekaan terhadap
setiap peristiwa yang terjadi di lingkungannya; (c) nilai pendidikan disiplin
untuk mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai tujuan; (d) nilai
pendidikan kerja keras yaitu bekerja secara maksimal, lebih produktif dan
menghasilkan lebih banyak dan (e) nilai pendidikan demokratis dengan
adanya kesempatan yang sama untuk berpendapat, berusaha, memperoleh

hak dan melaksanakan kewajiban kepada seluruh anggota subak.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut.

1) Kepada para pemegang otoritas subak Airsatang agar tetap mempertahankan

2)

keharmonisan anggotanya yang telah tercipta. Mengingat peran pengurus
subak beserta tokoh agama sangat diperlukan dalam mengatasi masalah-
masalah kerawanan di bidang sosial keagamaan.

Kepada anggota subak Airsatang agar tetap mempertahankan kerukunan

dalam berbagai interaksi sosial yang telah dilakukan selama ini karena telah

terbukti mampu menjaga anggota subak terbebas dari konflik-konflik yang
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berbau SARA. Perbedaan agama dan suku hendaknya tidak menjadi faktor
pemicu terjadinya perpecahan antarwarga masyarakat.

(3) Kepada Pemerintah Kabupaten Jembrana agar lebih memahami karakter
masyarakat multietnis yang hidup dalam organisasi subak. Dalam hal ini
interaksi antara umat Hindu dan Islam pada subak Airsatang dapat dijadikan

model dalam menetapkan kebijakan dalam bidang kerukunan umat beragama

pada subak-subak yang lain.




Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat
Nama
Umur
Agama

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Masirin

: 47 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Hairudin

: 40 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec. Pekutatan

: Saifurahman

: 40 tahun

: Islam

: Kelihan Subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec. Pekutatan

: Sandia

: 65 tahun

: Hindu

: Petajuh Subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec. Pekutatan

: Misram
: 66 tahun
: Islam

: Pesayahan Islam (Seksi Urusan Agama Islam)

Subak Airsatang.

: Desa Medewi, Kec. Pekutatan




. Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan
Alamat

. Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

£ Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan
Alamat

Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan
Alamat

~ Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan
Alamat

. Sahril

: 50 tahun

. Islam

: Petani/anggota subak Alrsatang
: Desa Medewi, Kec. Pekutatan

: I Made Gendra

: 61 tahun

: Hindu

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Sahbirin

: 59 tahun

. Islam

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

¢ Guru Ketut Garba

: 70 tahun

: Hindu

. Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: I Nengah Gegel

: 55 tahun

. Hindu

: Petani/anggota subak Airsatang

. Desa Medewi, Kec.Pekutatan




' 1. Nama
Umur
Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

Z Nama

Umur

Agama
Pekerjaan/Jabatan

Alamat

% Nama

_mur

“gama
“zkerjaan/Jabatan

“lamat

& Nama

Umur

Sgama
“zkerjaan/Jabatan

Slamat

Mmur

- .
~“:izrjaan/Jabatan
lamat
PSama
N "

el [1d

“.zrjaan/Jabatan
gmat

: Hadirin

: 51 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Masuli
: 52 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Salehudin
: 60 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Abdurahman
: 45 tahun

: Islam

: Petani/anggota subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Komang Darna

: 53 tahun

: Hindu

: Petani/anggota subak Airsatang

: Desa Medewi, Kec.Pekutatan

: Suhadi
: 48 tahun

. Islam

: Petani/anggota subak Airsatang
: Desa Medewi, Kec.Pekutatan



PEDOMAN WAWANCARA

Berkaitan dengan kerukunan ntara umat Islam dan umat Hindu

pada subak Airsatang di Desa Medewi.

. Apakah keberadaan umat Islam diatur dalam awig-awig subak Airsatang?

Apakah umat Islam terlibat dalam struktur organisasi subak Airsatang?

3. Bagaimanakah keterlibatan anggota subak yang beragama Islam dalam

pelaksanaan upacara keagamaan di subak?

. Adakah ritual khusus yang dilakukan umat Islam dalam pelaksanaan upacara

keagamaan di subak?

. Bagaimanakah keterlibatan anggota subak yang beragama Islam dalam upacara

keagamaan yang dilakukan secara kolektif?

Dalam bidang apa apakah kedua komunitas umat ini melaksanakan aktivitas
secara bersama-sama?

Apakah umat Islam terlibat secara aktif dalam pembuatan awig-awig subak
Airsatang?

Bagaimanakah pelaksanaan awig-awig pada subak Airsatang oleh umat Islam
dan umat Hindu?

Apakah keberadaan umat Islam pada subak Airsatang dirasakan mengganggu

pelaksanaan kegiatan subak yang berkaitan dengan adat dan agama Hindu dan

sebaliknya?

' Bagaimanakah cara yang ditempuh apabila berlangsung upacara keagamaan dari

kedua kelompok umat tersebut secara bersamaan terkait dengan kegiatan subak?
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